PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS SOFTWARE MICROSOFT
ONENOTE TERINTEGRASI NILAI ISLAM | DI SMA/MA

SKRIPSI

Diajukan Oleh:

NUR HASANAH
NIM. 170204@7
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Prodi Pendidikan Fisika

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR -RANIRY
DARUSSALAM, BANDA ACEH
2023/ 1445 H



PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS SOFTWARE MICROSOFT
ONENOTE TERINTEGRASI NILAI ISLAMI DI SMA/MA

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
Sebagai Beban Studi untuk Memperoleh Gelar Sarjana
dalam Ilmu Pendidikan Fisika

Oleh:

NUR HASANAH
NIM. 170204007
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi Pendidikan Fisika

Disetujui oleh:

Pembimbing I, Pembimping 1L,

Gkl

Misbahul Jannah, M.Pd,, Ph.D Muhamifiad Nasir, M.Si
NIP. 198203042005012004 NIP. 199 01122018011001



PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS SOFTWARE MICROSOFT
ONENOTE TERINTEGRASI NILAT ISLAMI DI SMA/MA

SKRIPSI

Tclah Diuji olch Panitia Ujian Munaqgasyah Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan Dinyatakan Lulus
serta Diterima scbagai Salah Satu Beban Studi Program Sarjana (S-1)
dalam Ilmu Pendidikan Fisika

Pada Hari/Tanggal: Rabu, 26 Juli 2023 M
08 Muharram 1445 H

Panitia Ujian Munagasyah Skripsi

Ketua, Sekreta

Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D Muhamipad Nasir, M.Si
NIP. 198203042005012004 01122018011001
Penguji [,

fotics

Dra. Ida Meutiawati, M.Pd

an/S.Pd.1., M.Pd
NIP. 196805181994022001

DN. 2125058503

Mengetahui,
1 dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Banda Aceh

WAg., M.A., M.Ed., Ph.D ( t"
J1021997031003



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Nur Hasanah

NIM : 170204007

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Judul Skripsi  : Pengembangan E-Modul Berbasis Software Microsoft OneNote
Terintegrasi Nilai Islami di SMA/MA

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan skripsi ini, saya:

L Tidak menggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkan dan
mempertanggungjawabkan.

2 Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah karya orang lain.

3. Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber asli atau
tanpa izin pemilik karya.

4. Tidak memanipulasi dan memalsukan data.

5. Mengerjakan sendiri karya ini dan mampu bertanggung jawab atas karya ini.

Bila di kemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya, dan telah
melalui pembuktian yang dapat dipertanggung jawabkan dan ternyata memang
ditemukan bukti bahwa saya tclah melanggar pernyataan ini, maka saya siap
dikenai sanksi berdasarkan aturan yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Ar-Raniry.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tanpa paksaan dari
pihak manapun.

? ‘Banda Aceh, 26 Juli 2023
~ : ) 2? D‘% ‘Yang menyatakan,

2L

METERAIS

TEMPEL -

487AJX626832796
W5 . . __NurHasanah



ABSTRAK

Nama : Nur Hasanah

NIM : 170204007

Prodi . Pendidikan Fisika

Fakultas . Tarbiyah darKeguruan

Judul Skripsi : Pengembangaik-Modul BerbasisSoftware Microsoft
OneNoteTerintegrasi Nilai Islami di SMA/MA

Tanggal Sidang : 26 Juli 2023

Tebal Skripsi : 202 Halaman

Pembimbing | : Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D

Pembimbing I : Muhammad Nasir, M.Si

Kata Kunci . E-Modul, Microsoft OneNoteNilai Islami, Teori Kinetik
Gas

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin meningkathgdutuhan akan
teknologi di era 4.0Teknologi seharusnya berfungsi sebagai sarana di dalam
kegiatan pembelajaran. Akan tetapi, pada saat peneliti melaladsarvasi di
SMA Negeri 1 Blangkejerehelum adanya pemanfaatan terhadap teknologi, juga
ditemukarbanyak buktebukufisika yang sudah rusakurangnya buku paket fisika
K13, dan guru belum peah mengembangkan bahan aj@ehingga, peneliti
menawarkan solusi untuknemanfaatkan teknologsebagai saranadalam
mengembangkame-modul E-modul yang dikembangkan juga terintegrasi nilai
Islami. Peserta didikdiharapkarbukan hanya meningkat ilnpengetahuatetapi

juga memiliki akhlak terpujiPenelitian ini bertujuan untuk mengembanglkan
modul dengan menggunakasoftware Microsoft OneNotdan mengintegrasikan
nilai-nilai Islam ke dalam materi Fisika yaitu Teori Kinetik Gd2enelitian ini
menggumakan metode penelitiddesign and development ReseafdDR) dengan
mengadopsi model pengembangan Alessi dan Trollip. Model ini terdiri dari 3
tahapan, yaitu (1Planning (2) Design dan (3)DevelopmentSetelahe-modul
dikembangkane-modul memperoleh &sil uji kelayakan berdasarkan penilaian
oleh ahli materi sebesar 93%, ahli media sebesar 96%, ahli tafsir agati Al 6 a n
sebesar 94% dengan kriteria sangat layak,edaoduljuga memperoleh hasil uji
kepraktisan berdasarkan penilaian oleh peserta détikssr 83% dengan kriteria
praktis.Maka, hasil penelitian menunjukkan bahersoduldinyatakan layak dan
praktis digunakan dalakegiatanpembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi pada era Revolusi Industri 4.0 sangat
mempengaruhi seluruh aspek kehidupan. Eexolusi Industri 4.0 merupakan
perubahan yang terjadi pada aktivitas manusia berbasis industri. Revolusi Industri
4.0 ini ditandai dengan dimaksimalkannya fungsi internet. Menurut tinjauan
Kemenerian Perindustrian Rl era Revolusi Industri 4.0 ini sudahatan sejak
awal tahun 2011 Tetapi dalam konteks pendidikan, Kemenrigiktk dan
Kemendikbud baru merespon Revolusi Industri 4.0 pada tahun-ZZ0B#
Revolusi Industri 4.0 jelas melahirkan peluang dan tantangan khususnya di dunia
pendidikan. Para aklemisi dituntut untuk beradaptasi dengan perkembangan dan
kemajuan teknologi yang semakin pesat.

Kebutuhan manusia akan teknologi semakin meningkat dengan kedatangan
Coronavirus Disease 201@ovid-19) yang dikonfirmasi masuk ke Indonesia
pertama kali paa tanggal 2 Maret 2020Covid-19 memberi efek yang sangat
signifikan pada proses pembelajardn seluruh dunia khususnya Indonesia.

Pemerintah merespon dengamemberlakukan kebijakan Belajalari Rumah

! Hamidulloh Ibda Farid, AhmadiKonsepdan Aplikasi Literasi Barudi Era Revolusi
Industri 4.0 Dan Society 5(&emarang: Pilar Nusantara, 201)15.

2Kemerkes fiKeputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia  Nomor
HK.01.07/Menkes/413/2020 Tentang Pedoman Pencegalaan Pengendalian Coronavirus
Disease 2019 (COVID 9 )2024 h. 6.



(BDR) dengan dua pendekatan yapembelajaran jarak jauh dalam jaringan
(daring) dan luar jaringan (luringPembelajaran daring sangat memerlugaran
teknologiyang berfungssebagasarana untuk membantu proses pembelaggan
tetap berjalan Maka €knologi dalam suatu pembelajaratigunakan untuk
memecahkan masalah belajar dan memfasilitasi kegiatan pembetajaran

Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran dapat diterapkan salah
satunya pada mata pelajaran Fistkiaika merupakan ilmu sains yang mempelajari
polapola keteraturan alam (geja@jala alamiah) dan membingkainya ke dalam
suatu rumusan matemasigar menjadi bagan berpikir yang ruritétada dasarnya
fisika merupakan abstraksi dari berbagai sifat alam dan diwujudkan dalam-konsep
konsep yang realitas. Ketiga sifat ini, yaitu sifat abstraksi, empiris, dan matematis
membuat perangkat teknologgperti komputer berperan penting daleegiatan
pembelajaran fisika. Komputer dapat membuat konsep fisika yang semula abstrak
menjadi konkret dengan visualisasi statis atau dengan visualisasi dinamis

Sudah menjadi hal yang umum bahwa pelajaran fisika kurang diminati oleh
peserta didiK Peserta ik merasa sulit mempelajari fisika karena fisika
mempunyai banyak konsé@nsep yang abstrak, turunan rumus, dan metode

pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang divaria8i®elain itu, kurangnya

3 Kemendikbud, fiSiaran Pers Kementerian Pendidikadan Kebudayaan Nomor:
137/Sipres/A6/VI/20200 2020 .

4 Bambang Warsital'eknologiPembelajaran, Landasasan AplikasinygJakarta: Rineka
Cipta, 2008)h. 10.

5Farchani, Muhammad Rosyidlkk., Fisika Dasar Jilid I: Mekanika (Yogyakarta:
Penerbit Periuk, 2015), h:5!

6 Afrizal Mayub, E-Learning Fisika Berbasiskan Macromedia Flash NMogyakarta:
Graha llmu, 2005), hal. 63.

7 Afrizal Mayub, E-Learning.., h. 65.

8 Rismatul Azizahdkk, fiKesul itan Pem@addai Mdanals MA, i si |
penelitian fisika dan aplikasinya (JPFA) no. 2 (2015): 4450.



sumber belajar dan kegiatan praktikum juganjadi salah satu penyebab materi
fisika sulit dipahami, baik karena keterbatasan alat atau pun keterbatasan buku
Karena kesulitatkesulitan tersebut, maka peserta didik menjadi kurang minat dan
kurang tertarik terhadap pelajaran fisika.

Berdasarkan sal observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Blangkejeren,
peneliti mendapatkan informasi bahwa buku Fisika KTSP lebih banyak dari pada
buku Fisika Kurikulum 2013 dgngadi perpustakaan sekolah banyak buku Fisika
yangrobek/rusak. Menurut penuturan dguru Fisika di sana, karena keterbatasan
buku Fisika Kurikulum 2013 maka guru meminta guzserta didiknencari sendiri
materi Fisika yang akan dipelajaAkan tetapj hanya sebagian kecil dari peserta
didik yang mau mencari materi di perpustakaan defsfai menunggu materi dari
guru saat kelas berlangsung. Sehing@eatdi kelas proses pembelajaran masih
fokus pada gurutéader cente)). Peserta didik pasif saat belajar dan pengetahuan
hanya dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta.fidiklain itu, guru juga
belum pernah mengembangan bahan ajar fegkeelumnya

Hasil analisis kebutuhan terhadap guru dan peserta didik kelas XI MIPA TA
2020/2021, diperoleh bahwa salah satu materi yang dianggap sulit dalam pelajaran
Fisika adalah Teori iKetik Gas. Karena materi teori kinetik gas masih dianggap
abstrak dalam bayangan peserta didik, peserta didik juga mengeluhkan banyaknya
rumus di materi ini, kurangnya percobaan sederhana dan keterbatasan buku juga

menjadi penyebab materi ini dianggapitsoleh peserta didik. Salah sampaya

9Widya An Nisa Mukranah,dkk.,, -M&dul Ter modi nami ka Berbasis
Jurnal Phi; Jurnal Pendidikan Fisika dan Terap&nno. 3 (2020): il7.

10 Eni Fariyatu] Fahyuni NurdyansyaHnovasi Model PembelajaraSesuai Kurikulum
2013(Sidoarjo: Nizamial Learning Center, 2016).8n



untuk mengatasi masalah belajar pada peserta didik adalah dengan melakukan
pengembangan bahan ajar berwmodul Melalui pemanfaatan teknolqge-
moduldapatdikemas dengalebih menariktidak mudah rusgklan lebih interaktif.

Selain itu, prkembangan teknologialamdunia pendidikan bukan hanya
banyak memberikan dampak positif, tetapi juga banyak memberikan dampak
negatif. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk menekan dampak teegeitifit
dengan memaksimalkan fungsi positif dari media yang digundksisalnya
dengan mengintegrasikan niaiai Islam pada@-modulyang akan dikembangkan.
Pembelajaran fisika juga pada dasarnya bertujuan untuk membangun karakter
peserta didik agaragpat mengetahui keteraturan dari alam semesta sebagai jalan
tafakur!? Melalui tafakur (perenungan) tersebut diharapkan peserta didik dapat
meningkatkan keimanan kepada Allah SWT sebagai Pencipta alam semesta, dan
menyadari peran penting dalam meningkatkatensi yang dimilikinya. Sehingga,
pembelajaran fisika menjadi lebih bermakna pada diri peserta didik.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkamodul dalam
kegiatan pembelajaran. Misalnya pada tahun 2020, penelitian pengemlgangan
modul yang dilakukan oleh Widya An Nisa Mukramah, dikjuga penelitian

lainnya yang dilakukan oleAnggia Dwi Larasati, dkk? Selanjutnygpada tahun

1'Rahma DiandanNi ken Sr i Har t at iterasifiskrh:iPgngembakgarBer b as i
Media Pembelajaran Fisikke n gan 3 D P a g e fJlurhaplno®asi BehdidkanilPdma | , 0
2 (2018): 234244.

12 Ahmad Khoiri dkk., iPenumbuhan nelalui Pknbelajaran Bisika mi
Berbasis Integrasi Saiiss | a@adrisdJurnal Keguruan dan Ilimu Tarbiygh no. 1 (2017): 19
31.

3 Widya An-Nisa, dkk., E-Modul..., h. 17

“Anggia Dwi Lar asat i ;ModililkTerintegra$i Riiilgiédsltatn angan E
pada Mater. S i Didakeken BidhogisJprmal Perselitiandendidikan Biolodj no. 1
(2020): 1 9.



2021, penelitianpengembangare-modul juga dilakukan oleh Ita Aulianingsih,
dkk.’* Hasil yang didapat dari ketiga penelitian ini adat¢amodul sangat baik,
sangat menarik, dan sangat layak untuk digunakan pada pembelajaran fisika di
sekolahsekolah, baik yang sudah memildahan ajar maupun yang masih kurang
dalam ketersediaan bahan ajar.

Adapun yang menjadi fokus padanelitianWidya An Nisa Mukramah,
dkk. adalah pengembangare-modul fisika menggunakansoftware flipbook
maket®, namun pada penelitian ini belum adanya integrasi dengamitéaisiam.
Sedangkarokus pada penelitiaAnggia Dwi Larasati, dkkadalah pengembangan
e-moduldengan menggunakanftware Adobe Animate CC 20Esintegrasi nilai
nilai Islam, tetapi makidikembangkarpada mata pelajardsologi.!” Sedangkan
fokus pada penelitiatita Aulianingsih, dkk.adalah pengembanga&modul IPA
dengan menggunakasoftware eXelLearning juga sudah terintegrasi niailai
Islam, tetapi pengembang@&modulini masihdi tingkat SMP8

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengembaegkadul
dengan menggunakaoftwareMicrosoft OneNoteSoftwareini berbeda dengan
ketiga penelitian sebelumnya. Peneliti memisibftware ini karena Microsoft
OneNotetermasuk bagian damMicrosoft Office yang mudah didapatkan dan
dijalankan. Penelitian ini juga terintegrasi nilai Islami, karena peneliti melihat

masih jarang ditemukamya pengembangare-modul terintegrasi nilai Islami

%1 ta Aul i anVahdigas EModuledPA Kerintegriasi NilaNilai Agama Islam
pada Pokok Bahasan EnJarnaglimiatDAendigikar Fisik&, hoa Is(2091):1 , o
1 9.

16 Widya An-Nisa, dkk., E-Modul..., h. 17.

17 Anggia Dwi, dkk., PengembanganNkodul..., h. 9.

18 1ta Aulianingsih, dkk., Validitas #Module..., h. 1-9.



khususnya pada mata pelajaran fisika di SMA/MA. Oleh karena itu, peaiediti
mel akukan penel PengembhangariaMogul BedbasisSoftivare i

Microsoft OneNote Terintegrasi Nilai Islami di SMA/MA 0 .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana desaine-modul berbasis software Microsoft OneNote
terintegrasi nilai Islamdi SMA/MA?
2. Bagaimana kelayakare-modul berbasis software Microsoft OneNote
terintegrasi nilai Islamdi SMA/MA menurut penilaian para ahli?
3. Bagaimana kepraktisae-modul berbasissoftware Microsoft OneNe

terintegrasi nilai Islami di SMA/MA menurygenilaianpeserta didik?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengembangkae-modul berbasissoftware Microsoft OneNote
terintegrasi nilai Islamili SMA/MA.
2. Untuk menguji kelayakae-modul berbasissoftware Microsoft OneNote
terintegrasi nilai Islamili SMA/MA.
3. Untuk menguiji kepraktisae-modulberbasissoftware Microsoft OneNote

terintegrasi nilai Islami di SMA/MA.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis dari pegiitian ini adalah:



a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi khazanah ilmu
pengetahuan khususnya pada pembelajaran fisika.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadiferensi bagi kalangan
akademisi untuk penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat praktiglari penelitian ini adalah:

a. Bagi gurudiharapkan dapat menjadi bah@ertimbangan dan masukan
dalam mengembangkan bahan ajar bemipadul berbasissoftware
Microsoft OneNoteterintegrasi nilai Islami yang berguna untuk
membantu pendidik dalam meningkatkan pemahaman peserta didik.

b. Bagi peserta didik, diharapkamelalui penelitian inpeserta didik dapat
meningkatkan minat membaca dan belajar fisika secara mandiri serta
menambh pengetahuan dan pemahaman melalui keterkaitan
pembelajaran fisika dengan teknologi digital dan nilai Islami.

c. Bagi Sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
mengambil keputusan dalam pengembaregarodulberbasisoftware
Microsoft OneNa terintegrasi nilai Islami.

d. Bagi Peneliti, penelitian ini menjathngkahawal untuk peneliti agar
dapat mengembangka&modul berbasissoftware Microsoft OneNote

terintegrasi nilai Islami pada materi fisika lainnya.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindarkesalahan dalam memahami atau kekeliruan dalam
menafsirkan beberapa istilah pada penelitian ini, makeliigmerlu memberikan

definisi untuk beberapa istilah sebagai berikut:



1. E-Modul
E-Modul atau modul elektronik merupakan bahan ajar yang disusurasecar
sistematis dan menarik berdasarkan kebutuhan peserta didik, yang bertujuan
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar secara mandiri dengan
memanfaatkan media elektrofkE-Modul digunakan agar pembelajaran
lebih mudah dipahami dan dapatjangkau oleh peserta didik karena media
elektronik bersifat interaktif dan fleksibel.

2. Microsoft OneNote
Microsoft OneNotenerupakan bagian davlicrosoft Officeyang berfungsi
sebagai buku catataspftwareatau aplikasi ini dapat mengorganisir-ide
pengguna misalnya menuli;yenggambarmemasukkan objek (gambar,
audio, video, filelink), memberi komentar, berkolaborasi dengan siapa saja
dan dapat diakses di mana sdjRada penelitian ini digunakadicrosoft
OneNoteversi 2016sebagai media untukembuate-modul

3. Nilai Islami
Nilai Islami merupakan seperangkat model paripurna yang diambil dari
syariat Islam bertujuan untuk memelihara kebaikan dan kemaslahatan

urusan manusi&.Dalam penelitian inyang dimaksud denganilai Islami

19 Evi Wahyu Wulansarigdkk., i P e n g e AviodulnPgrabelajaEan Ekonomi Materi
Pasar Modalintuk Siswa Kelas KIPSMAN1 Jember Tahun JnaRerdidika2 016/ 2017
Ekonomi Jurnal llmiah lImu Pendidikan, llmu Ekonomi Dan limu So4ia| no. 1 (2018):117.

20Budi Usodgdkk. , @A Pel ati han P kkasiedaridMicrasoft: Bffice Mix, apa Ap
Onenote, Swaydalam Pembelajarabagi GuruGuru Matematika SMAdi Kabupaten Sragel
Jurnal Pembelajaran Matematild no. 9 (2016).

2Khal i d bi n-Ram NildiiNllal Akiiak dalam Islam(Ciracas: Griya limu,
2020), h18.



adalahnilai-nilai yang berasal dari konsep Islam dan dijadikan sebagai
kerangka dasar untuk membangun ilmu pengetahuan.

4. Teori Kinetik Gas
Teori kinetik gas merupakan salah satu matepelajaran fisika kelas Xl
semester ganjil. Teori kinetik gas adalalbang ilmu fisika yang
mempelajari tentang karakteristik gas ideal dalam kajian mikroskopis dan

makroskopig?

22 Fitri Nurmayantj dkk., AfPengembangan Mo dengan &dategk t r oni k
PDEODE pada Pokok Bahasan Teori Kinetk Gast uk Si swa K ePFroaiding X I SMA, ¢
Simposium Nasional Inovasi dan Pembelajaran Sa8¥%(2015).
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LANDASAN TEORI

A. E-Modul
1. PengertianE-Modul

Modul adalah salah satu jenis bahan ajar yang disusun secara sistematis
berdasarkan tingkat pengetahuan peserta didik dengan bahasa yang sederhana
sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri dan meminimalkan penjelasan
langsung dri pendidik® Modul menjadikan proses pembelajaran berpusat pada
peserta didistudent centgrdan tidak lagi berpusat pada guteacher centgr*
Berdasarkan perkembangan dunia pendidikan saat ini modul dibagi ke dalam dua
jenis yaitu modul cetak dan modul elektrongnfodul) Penggunaan kedua jenis
modul ini di tinjauan dari analisis kebutuhan pembelajaran pesertadidik.

Menurut Direktorat Pelsinaan SMAe-modul merupakan bahan belajar
mandiri disajikan dalam bentuk elektronik, yang di dalam kegiatan
pembelajarannya memuat tauthnk) berfungsi sebagai navigasi agar peserta didik
dapat lebih interaktif karena dilengkapi dengan penyajian aviden, dan animasi
yang bertujuan untuk memperkaya pengalaman béfdfamudian menurut Evi

Wahyu Wulansari, dkke-modul merupakan bahan ajar yang disusun secara

2*Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inoviifogyakarta: Diva Press,
2015), h. 106.
24 Najuah dkk., Modul Elektronik: Prosedur Penyusunan Dan Aplikasirdedan:
Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 6.
25 Najuah,dkk., Modul Elektronik.., h.7.
26 Direktorat Pembinaan SMAPamduan Praktis PenyusunanNBodulo 2017, h. 3.

10



11

sistematis dan menarik berdasarkan kebutuhan peserta didik, yang bertujuan untuk
membantypeserta didik agar dapat belajar secara mandiri dengan memanfaatkan
media elektronik’
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahvealul
adalah sebuah bahan belajar dengan format elektronik yang disusun secara
sistematis, menarik, dainteraktif berdasarkan kebutuhan belajar peserta didik,
disajikan dengan bahasa yang sederhana sehingga peserta didik dapat lebih mudah
memahami setiap kegiatan pembelajaran dan mau belajar secara mandiri. Kegiatan
belajar dapat menjadi efektif dansénkarena peserta didik terlibat akfd-modul
dapat diintegrasikan dengan berbagai fitiur tambahan, sehingga menjadilan
modulsebagasalah satu media pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
E-modulmerupakan salah satu solusi dalam pembelajaséd fe-modul
menjadi menyenangkan baik dari sudut pandang peserta didik ataupun guru. Karena
e-moduldapat memuat fitur penambah audio, vided dan hal lainnya yang dapat
membuat peserta didik menjadi tertarik dengan pembelajaran fisikaduljuga
dapat membantu peserta didik meningkatkan pemahaman, nkanydgita dengan
baik dan menarik, memudahkan penafsiran data dan memadatkan infSrmasi.
Maka penggunaane-modul dalam pembelajaran fisikadapat menjadi lebih

diminati dan disenangi oleh peserta didik.

27 Evi Wahyu Wulansarigdkk., i P e n g e aAviodulnPgrabelajaian Ekonomi Materi

Pasar Modal Untuk Siswa Kelas Xi Il ps Man 1 Jember
2Nur Pajri, f-Medol fiskaBerbasisPaendekatan Saintjfidda Materi

Rangkaian ListrikuntukSi s wa S MP Jdreal Fsika(201X), 0
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2. FungsiE-Modul
Modul atauE-modul dalam kegiatan pembelajaran mempunyai arti yang
penting. Fungsi modul menurut Daryanto dan Absvicahyonoadalah sebagai
berikut?®

a. Memperjelas dan mempermudah penyajian materi agar tidak terlalu
verbal.

b. Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu bagi pedetik maupun
guru.

c. Memungkinkan peserta didik mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.

d. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, misalnya untuk
meningkatkan motivasi belajar, mengembangkan kemampuan dan
minat belajar pada diri peserta didik.

Andi Prastowguga mengemukakan fungsi dari modul, y&ftu

a. Sebagai bahan ajar mandiri. Artinya, penggunasdul berfungsi
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam belajar secara
sendiri tanpa bergantung sepenuhnya kepada guru.

b. Sebagai pengganuifigsi pendidik. Artinya, guru merupakan fasilitator
karenanya materi pelajaran yang terdapat paddul mesti mudah

dipaham oleh peserta didik.

2 Daryanto dan Aris Dwicahyond?engembangan Perangkat Pembelajaran (Silabus,
RPP, PHB, Bahan Ajan)Yogyakarta: Gava Media, 2014),189-190.
30 Andi PrastowoPanduan Kreatif., h. 107108.
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c. Sebagai alat evaluasi. Artinya, melalmodul peserta didik dapat
menilai dan mengukur sendiri sejauh mana pgemwan mereka
terhadap materi yang telah dipelajari.

d. Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. Artinpadul memuat
materi yangakandipelajari oleh peserta didik.

Sejalan dengan fungsi modul yang disebutkan oleh Andi Prastowo, Najuah,
dkk. juga menambahkabahwa dalam pengembangan modul mengaaiodul
berfungsi ebagai bahan ajar inovatif. Artinyae-modul berfungsi sebagai
pendukung penyajian materi dengan lebih interaktindna pada modul cetak
penyajian materi masih bersifaagssedangkan penyajian materi pada modul yang
bentuk elektronik bersifat dinamis dan fleksitie

Jadi, dapat disimpulkan secara garis besar bahwa ferrgedul adalah
sebagai bahan ajar mandiri, sebagai pengganti fungsi pendieldagai alat
evaluasi, selgmi bahan rujukan bagi peserta didik, dan sebagai bahan ajar yang
inovatif. Melalui fungsifungsi tersebute-modul dapat digunaén sebagai bahan
ajar yang tepat dan bervariasi. Sehingga, meningkatkan motivasi, minat, dan

kemampuan belajar pada daeserta didik.

3. Tujuan E-Modul
Tujuandari penyusunamodul menurut Andi Prastovantara lair®?
a. Agar peserta didik belajar secara mandiri dan dapat belajar dalam

kondisi yang fleksible.

31 Najuah,dkk., Modul Elektronik.., h 20.
32 Andi PrastowoPanduanKreatif..., h.108109,
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b. Agar peran guru tidak dominan dalam kegigtambelajaran.

c. Agar peserta didik dapat mengetahui sejauh mana materi yang telah
dipelajari mampu dipahami.

d. Untuk melatih kejujuran dari setiap peserta didik.

e. Untuk mengakomodasi berbagai karakter belajar dari setiap peserta
didik.

Adapun tujuan modul menut Daryanto dan Aris Dwicahyono adalah

sebagai beriku

a. Agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan efektif dan efisien.

b. Agar peserta didik mengikuti pembelajaran sesuai dengan kemampuan
atau kecepatan belajarnya.

c. Agar peserta didik dapat lebibanyak memahami dan melakukan
kegiatan belajar sendiri, baik dengan bimbingan guru atau tanpa
bimbingan guru.

d. Agar peserta didik dapat mengetahui dan menilai sendiri hasil
belajarnya secara berkelanjutan.

e. Agar peserta didik tepat menjadi titik pusat kegyiabelajar mengajar.

f. Kemajuan belajar peserta didik dapat diikuti dengan frekuensi yang
lebih tinggi melalui evaluasi yang terdapat di bagian akhir modul.

g. Modul di susun b Bast@rglsearminga rs ulkad us &kp nfs e
yang menekankan pada peserta digkasip ini mengharuskan peserta

didik optimalmenguasai bahan pelajaran yang disajikaandahodul.

33 Daryanto én Dwicahyono Pengembangan Perangkath. 183
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Prinsip ini jugamengandundgonsekuensi bahwa peserta didik tidak
diperbolehkan mengikuti kegiatan berikutnya sebelum ia menguasai
paling sedikit 75% damateri yang sedang dipelajari.

Selanjutnya tujuan disusunnya modul menurut Purwanto, dkk. adalah agar
peserta didik dapat menguasai kompetensi yang diajarkan di dalam modul dengan
sebaikbaiknya Sedangkan odul untuk gurubertujuan agar dapat menjadi acuan
dalam menyajikan atau memberikan makepada peserta didégelama kegiatan
pembelajaran berlangsuffg.

Berdasarkamraian di atas, dapat disimpulkan bahwaan dari modul atau
e-modul adalah agar peserta didikapat belajar secara mandiri baik dalam
bimbingan guru atau tidak dengan menyesuaikan kembali pada kemampuan
belajarnya. Sehingga, peserta didik menjadi titik pusat dalam kegiatan belajar

mengajaidankegiatan pembelajaratapatmenjadi lebih efektif danfisien.

4. Karakteristik E-Modul
MenurutNur Mohammad dalarAndi Prastowo modul memiliki beberapa
karakteristik, antara lain: modul dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri;
modul disusun secara sistematis dan lengkap; modul berisi tujuan pembelajaran,
kegatan pembelajaran, dan evaluasi; modul disajikan secara komunikatif (dua
arah); modul hendaknya dapat menggantikan beberapa peran guru; modul memiliki
cakupan bahasan yangftkus dan terukur; serta modul memprioritaskan aktivitas

belajar peserta didik.

34 purwantodkk., Pengembangan Mod(@akarta: Departemen Pendidikan Nasional Pusat
Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidik 2007), h. 10.
3 PrastowoPanduan Kreatif.,.h. 109110,
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Menurut Daryanto untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan
motivasi belajar peserta didik, pengembangan modul harus memperhatikan
beberap&arakteristik sebagai berikef:

a. Self instruction modul hendaknya memiliki karakteristik yang
menjadikan seaing peserta didik mandiri dalam belajar dan tidak
tergantung pada pihak lain.

b. Self containedmodul memuat seluruh materi pelajaran yang dibutuhkan
oleh peserta didik. Hal ini bertujuan agar peserta didik mendapatkan
kesempatan untuk mempelajari matergpaian secara tuntas.

c. Stand alongkarakteristik modul yang tidak tergantung pada bahan ajar
lain. Saatmenggunakan modul, peserta didik tidak perlu bahan ajar lain
untuk mempelajari materi atau mengerjakan tugas pada modul tersebut.

d. Adaptif, modul hendakya memilki daya adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel atau
mudah untuk diakses.

e. User friendly modul hendaknya juga memiliki karakteristik yang
akrab/bersahabat dengan pemakainya. Sepapyajian informasi
bersifat membantu peserta didik dan mudah dalam penggunaannya.

Sejalan dengan Daryanto, Direktorat Pembina SMA juga menambahkan

beberapa karakteristik pengembanganodulsebagai beriku#’

3¢ Daryanto,Menyusun Modul (Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar)
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), h19.
37 Direktorat PembinaaBMA, Panduan Praktis., h. 3.
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a. Self irstructional (belajar mandiri)e-moduldisusun agar peserta didik
mampu belajar sendiri dan tidak lagi bergantung sepenuhnya pada guru.

b. Self containequtuh),e-modulberisi satu unit kompetensi yang memuat
secara utuh materi pelajaran.

c. Stand alone(berdiri sendiri),e-modul yang dikembangkan berdiri
sendiri tanpa tergantung media atau pihak lain.

d. Adaptif, emodulmempunyai daya adaptasi yang tinggi seperti sejalan
dengan perkembangan ilmu dan teknologi serta fleksibel dalam
penggunaannya.

e. User friendly(mudah digunadn), emodul mempunyai bahasa yang
mudah di mengerti sehingga dapat akrab atau bersahabat dengan peserta
didik.

f. Konsisten,e-modul dikembangkan dengan menggunakant, spasi,
warna, dan tata letak yang konsisten.

g. Multimedia, emodul disampaikan melalui media elektronik dan
memanfaatkan fitufitur yang tersedia padasoftware yang
dikembangkan.

h. Didesain dengan cermag-modul dibuat dengan memperhatikan
prinsip-prinsip pembelajaran.

Berdasarkan beberapa sumber di atas maka dapatadipabahwa

karakterstik e-modul meliputi self instructional(belajar mandiri) self contained

(utuh),stand alondberdiri sendiri), adaptifiser friendlymudah digunakan¥erta
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memperhatikan konsistensi dan desain terhadap multimediaakangnembantu

pengmbangne-modul

5. Kelebihan dan KekuranganE-Modul

Menurut Direktorat Pembinaan SMAe-modul memiliki beberapa

kelebihan yaitu®

a. E-modul meningkatkan motivasi belajar peserta didik, karena pada
setiap mengerjakan tugas dibathgrdasarkan kemampuan peserta
didik.

b. Setelah melakukan evaluasi pagemodul peserta didik mengetahui
pada bagian mana yang telah berhasil dikuasai dan belum berhasil
dikuasai.

c. E-modul melalui kurikulum kompetensi menyebabkan meratanya
bahan pelajaran than satu semester.

d. Pendidikan menjadi lebih bermanfaat karena bahan pelajaran yang
berbentuke-moduldisusun menurut jenjang akademik.

e. Pada modul cetak penyajian bersifat statis dan terbatas, sedangkan pada
e-modulpenyajian bersifat dinamis dan interaktif.

f. Modul cetak mempunyai unsur verbalisme yang tinggi dan deggan
modulhal tersebut dapat diminimalisir melalui penyajian unsur visual

seperti video pembelajaran.

38 Direktorat PembinaaBMA, Panduan Praktis., h. 3.
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Sejalan degan Direktorat Pembinaan SMAelebihan dare-moduljuga
dipaparkan olefNajuah dkk.sebagai berikut

a. E-moduldapat meningkatkan motivasi belafaserta didik, di mana
setiap kali mengerjakan tug&egiatan pembelajaran dibatasi dengan
jelas dan disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.

b. Setelah menuntaskan bagian evaluasi ma@dul guru dan peserta
didik dapat mengetahui hasil pencapaian pembelaimesamasama.

c. E-modulmemuat bahan pelajargang terbagi lebih merata dalam satu
kompetensi

d. E-modulmengupayakan pendidikan yang berdayaagkarena bahan
pelajaran disusun berdasarkan jenjang akademik peserta didik.

e. E-modulmenyajikan materi yang interaktif dan dinamis.

Kemudian berikut ini kelebihasmodulmenurut Hanifa, dkk., antara lath:

a. E-modullebih praktis, karena dikembangkan menggunakan teknologi
digital yang mudah diakses di berbagai perangkat.

b. E-modullebih kuat dan tidak mudah rusak seperti kertas padalmodu
cetak.

c. E-modullebih ekonomis, karena dapat digunakan tanpa dicetak terlebih
dahulu.

d. E-modulbersifat dinamis dan interaktif yandapat dilengkapdengan

gambar, audio, video, dan lainnya.

39 Najuah, Lukitoyodkk., Modul Elektronik.., h. 2621.
40 Hanifa Ainun Nisadkk. i E f e k t -Madil teagan Flip PDF Professional Berbasis
Gamifikasite r had ap S Jusnal Ren@dikéh,Matematika Raflefano. 2 (2020): 1i325.
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Jadi, dapat disimpulkan bahveamodul memiliki kelebihan, yaitudapat
meningkatkan motivasi belajar pada diri peserta didik, kaeemadul dapat
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan belajar setiap peserteEdidik.
modul dikembangkan berdasarkan teknologi digital sehingga mudahediaks
berbagai perangkat elektronik, bersifat dingrmgeraktif, dapat disimpan dalam
waktu yang lama dan tidak mudah rusak.

Selain memiki kelebihan,e-modul juga memiliki beberapa kekurangan
dalam pengembangannya. Berikut kekurangan dari pengemigmam e-modul
menurut Direktorat Pembinaan SMygitu:**

a. Membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang tinggi pada proses

pengembangan.

b. Membutuhkan kesabaran dan ketekunan dari guru (fasilitator) untuk
terus memantau perkembangan belajar peserta diggmberikan
motivasi dan bimbingan pada peserta didik yang mengalami kesulitan.

c. Membutuhkan disiplin belajar yang tinggi terhadap diri peserta didik
karena pada umumnya cara berpikir mereka masih belum matang,
sehingga peserta didik masih belum disiplinkalgabelajar mandiri.

Kemudian kkurangare-modulmenurutNajuah,dkk. antara lairf?

a. Biaya pengembangasmodulada yang cukup tinggi dan dibutuhkan

waktu yang lama untuk membuatnya.

41 Direktorat PembinaaBMA, Panduan Praktis., h. 4.
42 Najuah,dkk., Modul Elektronik.., h. 2621.
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b. Membutuhkan ketekunan dari fasilitator untuk terus memantau proses
belapr peserta didik.

c. Sulit mendisiplinkan belajar peserta didik, jika terdapat peserta didik
yang kurang disiplin dalam belajsendiri.

Selanjutnya kekurangaamodulmenurutDevi Putri Adi Tig yaitu:

a. Pengembagae-modulmembutuhkan biaya yang lumayan tinggi dan
waktu pengerjaan yang tidak sebentar.

b. Tidak semua orang dapat mengoperasikan aplikasi pemauatadul

c. Dibutuhkan ketekunan dari guru untuk terus memantau perkembangan
belajar peserta didik.

d. Diperlukan perangkatigital seperti komputer, laptogmartphonge
untuk mengaksesmodul Dan belum tentu semua sekolah atau semua

peserta didik memiliki fasilitas tersebut.

Berdasarkanuraian di atas tentang kekurangamodul| dapat dilihat
bahwasanya pengembangamodul terkadang membutuhkan biaya yang besar
disesuaikan dengan agdisisoftwareyang digunakarE-moduljuga membutuhkan
waktu yang lama untuk mengembangkanngtan tidak semua orang mampu
mengoperasikaraplikasi pembuat emodul serta dibutuhkankerjasama antara
kedisiplinan peserta didik untuk belajar mandiri dan ketekunan guru dalam

membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.

“BDevi P ut r Pengirdbiangah iBahan Afar Teks Prosedur Berbadidoul
Interaktifuntuk Siswa Kelas ® ( Uni versitas Muhammadi yah Mal ang,
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6. Prinsip PengembangarE-Modul

Menurut Kemendikbud prinsip pengembangan modul ajar adalah sebagai

berikut*

a. Modul ajardikembangkanlengan memperhatikan tahap perkembangan
dan tingkat pencapaian peserta didik, disesuaikan dengan karakteristik
dan kebutuharelajarpeserta didik, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan menyeigkan.

b. Modul ajar dirancang untuk membangun pesedaik yang
mempunyai kemampuan mandiri dan dapat menjadi pembelajar
sepanjang hayat.

c. Modul ajar dikembangkan untuk mendukung perkembangan
kompetensi dan karakter peserta didik secara menyeluruh.

d. Modul ajar dirancang sesuai dendamdisilingkunganpesera didik,
serta melibatkan orang tua dan masyarakat sebagai mitra untuk saling
bekerjasama.

e. Modul ajar dikembangkan agar pembelajaran berorientasi pada masa
depan yang berkelanjutan.

Selanjutnya, erikut ini prinsip pengembangamodulmenurutDirektorat

Pembinaan SMA®
a. Dirancang untuk digunakan oleh peserta didik.

b. Diasumsikan untuk dapat menimbulkan minat belajar peserta didik.

“Kemendi kb Brigsip Péngembangan Modul Ajar 2022,
https://pusatinformasi.kolaborasi.kemdikbud.go.id/halefarticles/5010596 304 15%insip-dan
ProsedwPengembaganModul-Ajar, diakses pada 10 Desember 2022.

4 Direktora P e mb i n a a Tips@&MMAik PeriyusuanE-Modul, 6 2018, h. 4.
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c. Disusun berdasarkan kebutuhan belajar peserta didik.

d Di susun berdasarkan pola fAdbel aj a

e. Dikemas agadapat digunakan dalam proses pembelajaran dan sesuai
dengan tujuan pembgdaan.

f. Diperlukan strategi pembelajaran, yaitu: pendahuluan, penyajian, dan
penutup.

g. Diperlukan sistem navigasi yang cermat.

h. Menjelaskan cara mempelajaatmodul dengan membuat petuik
penggunaae-modul

I. Memerlukan bahasa atau gaya penulisan yang bersifat semi formal,
komunikatif, dan interaktif.

J. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk fokus mencoba
dan berlatih.

k. Memberikan rangkuman di akhir uraian materi.

l.  Memerlukan mekasme untuk umpan balik.

m. Menunjang penilaian pribads€lf asessment

n. Mengakomodasi kesulitan belajar peserta didik.

Menurut Ananda Gunadharma prinsip pengembamgaondul yang perlu

diperhatikan adalah aspek verbal dan aspek visual. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan terkait dengan aspek verbal dalam penyusunan sebuatul

adalah?t

“Ananda Gu nPemydmdbangan Modul Elektrorsbagai Sumber Belajamtuk
Mata Kuliah MultimediaDesigh ( Uni ver si tas Negieri Jakart a,

r fl

2011)
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a. Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif
b. Memilih kata dan gaya bahasa yaegdt sehingga dapat meningkatkan
mativasi pada diri peserta didik
c. Menggunakan istilafstilah dan contoltontoh yang umum agar dapat di
mengerti oleh peserta didik dari latar belakang yang beiibeda
d. Menghindari penggunaan kata/istilah dan kalimat ywafigdimengerti oleh
peserta didik
e. Menggunakan kata ganti personal serta interaksi semu dalam bertutur pada
e-modul sehingga peserta didik merasa terlibat dalam komunikasi pada
kegiatan pembelajaran.
Sedangkan pada aspek visual yang perlu diperhatikan dalam penyasunan
moduladalah®
a. Pemilihan jenis huruf
b. Pemilihanukuran huruf
c. Pemilihan warna
d. Penggunaanmbol
e. Pemilihangambaragar sesualengarmateri yang sedang dipelajari
Berdasarkamraian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip pengembangan
e-modul lebih menekankan pada kebutuhan belajar peserta digikodul
diharapkan dapat menarik minat dan motivasi befsgaerta didiksehingga proses

pembelajaran menjadi lebih bermak&amoduljuga dikembangkan berdasarkan

““Ananda Gu nPerhémamgamaModulii h. 49.
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kompetensi datujuan pembelajaran yanggin dicapaj serta desain dag-modul

perlumemperhatikan aspek verbal dan visual dalam pengembangannya.

7. Struktur E-Modul
Struktur atau format-moduldikembangkan berdasarkan kebutuhan belajar
peserta didik. Adapun struktermodultersusun sebagai bleuit:*®
a. Cover
Bagian ini terdiri atas judué-modul nama mata pelajaran, materi
pembelajaran, kelas, penulis, logo instansi penulis, dan gambar
ilustrasi (mewakili materi pelajaran yang sesuai kompetensi).
b. Kata Pengantar
Bagian ini berisi ucapan terimakasih dan pexamoduldalam proses
pembelajaran.
c. Daftar Isi
Bagian ini merupakan kerangkaugline) e-modul
d. Pendahuluan
Bagian ini terdiri dari beberapa komponen antara lain:
1) Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapafampetensi
(IPK)
Memuat KD dan IPK yang akan dipelajari pasiaodul

2) Deskripsi

48 Direktora Pembinaan SMATipsdan Trik..,h. 9.
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Memuat penjelasan singkat tentang ruang lingkup materi yang
dikaji padae-modul kaitan materi dengan materi lainnya, hasil
belajar yang akan dicapai, serta manfaat matereltatsdalam
kehidupan sehahari.

Petunjuk Penggunadf:Modul

Memuat tata cara menggunakamoduldengan baik dan benar,
seperti langkatkangkah penggunaan emodul dan
perlengkapan/fasilitas yang perlu dipersiapkan sebelum belajar.
Peta Konsep

Memuat digram yang memberikan gambaran umum tentang isi

materi pada-modul

e. Pembelajaran

Bagian ini terdiri dari beberapa komponen antara lain:

Kegiatan Pembelajaran 1 (tulis sub judul materi)

1)

2)

Tujuan

Memuat kemampuan yang harus dikuasai oleh pesertaufitiik

satu kegiatan belajar. Tujuan dirumuskan secara relatif yaitu tidak
terikat atau tidak terlalu rinci tetapi bila memungkinkan dapat
mencakup 3 aspek penilaian (pengetahuan, keterampilan,.sikap)
Uraian Materi

Memuat uraian pengetahuan/konsep/pripsipsip suatu materi
yang dijabarkan secara rinci dan detail berdasarkan kompetensi

yang sedang dipelajari.
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Rangkuman

Memuat ringkasan materi dalam satu kegiatan belajar.

Tugas

Memuat instruksi tugas yang ditujukan untuk penguatan
pemahaman peserta didigrhadap materi yang telah dipelajari.
Jenisjenis tugas dapat berbentuk sdpleegiatan observasi untuk
mengetahui fakta, studi kasus, kajian materi, dan ladga#man.
Setiap tugas perlu dilengkapi dengan instrumen observasi, lembar
tugas, atau bentukistrumen lainnya yang sesuai dengan bentuk
tugasnya.

Lember Kerja Keterampilan

Memuat prosedur kerja atau tugas untuk melatih keterampilan
peserta didik berdasarkan kompetensi dasar yang diterapkan.
Penilaian Diri

Memuat penilaian diri peserta didikang ditujukan untuk
membantu peserta didik dalam mengukur penguasaan hasil belajar,
sehingga peserta didik dapat tau sejauh mana kemampuannya dan
boleh atau tidak melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya.
Kegiatan Pembelajaran 2 dan seterusnya (&@ata sama seperti

kegiatan pembelajaran 1 tetapi sub judul materi berbeda).

Evaluasi
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Bagian ini berisi metode atau teknik evaluasi pembelajaran yang

disesuaikan dengan taksonomi bloom (ranah kognitif, psikomotorik,

dan afektif). Berikut ini evaluasi berdakan 3 ranah tersebut:

1) Penilaian Pengetahuan (Kognitif)
Instrumen penilaian pengetahuan dirancang untuk mengukur
tingkat pencapaian kemampuan kognitif peserta didik (sesuali
kompetensi dasar). Soal dikembangkan menurut karakteristik
aspek yang ingirinilai dan dapat dipilih jenigenis tes tertulis
yang dianggap cocok.

2) Penilaian Keterampilan (Psikomotorik)
Instrumen penilaian keterampilan baik konkrit ataupun abstrak
dirancang untuk mengukur tingkat pencapaian kemampuan
psikomotorik peserta didik (seai kompetensi dasar). Soal
dikembangkan menurut karakteristik aspek yang ingin dinilai.

3) Penilaian Sikap (Afektif)
Instrumen penilaian sikap dirancang untuk mengukur sikap
spiritual dan sikap sosial peserta didik (sesuai kompetensi dasar).

g. Kunci Jawaban
Bagian ini berisi jawaban dasoal evaluasyang dilengkapi dengan
kriteria penilaian berdasarkan pedoman penskoran.
h. Glosarium
Bagian ini berisi penjelasan dari istitédtilah penting yang ada pada

moduldan disusun berdasarkan urutan abjad.



29

I. Daftar Pustka
Bagian ini berisi semua referensi yang digunakan sebagai landasan
untuk menyusure-modul

J.  Lampiran
Bagian ini berisi rencana pelaksan pembelajaran (RPP) dan profil

penulis.

B. Microsoft OneNote
1. PengertianMicrosoft OneNote
Microsoft OneNotadalah sebuah program komputer ddigrosoft Office
yang berfungsi sebagai buku catatiticrosoft OneNoteersedia secara gratfs.
Microsoft OneNotguga tersedia di berbagai perangkat digital seperti komputer,
laptop, tablet, damrsmartphoné® Microsoft OneNotedapat digunakan untuk
menulis, menggambar, memasukkan objek, memberi komentar, terintegrasi dengan
softwaresoftware dari Microsoft Officelainnya, serta dapat saling berbagi dan
berkolaborasi dengan siapa sajdlicrosoft OneNoteversi 2016 sudah otomatis
tersinkronisasi dengarOneDrive yaitu sebuah layanamrloud yang dapat
menyimpan dokumn secaranlinesehingga dapat diakses di mana &aja.
Pembelajaran dengan menggunakaklicrosoft OneNote dapat

meningkatkan hasil belajar pesertaiklidkarena melalui aplikasi ini peserta didik

49 SarwanddanCyber CreativePanduan Lengkap Office 2007, 2010, 2013, 204&arta:
Elex Media Komputindo, 2018), h-%l

S0Heather Severino,OneNote Essentials(Conversational Geek, 2020), h. 7,
www.microsoft.com/onenote

2BudiUsodgd k k. , @A Pel ati han PedaeMiagdtOfiGeeMixer apa Apl
Onenote, Swaylalam Pembelajarabagi GuruGuru Matematika SMAdi Kabupaten Srage.l
Jurnal Pembelajaran Matematild no. 9 (2016).

52 HeatherSeverinoOneNote Essentials h. 13
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dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses pembel&jaicrosoft OneNote
bersifatpersonalize minimize strategize danfleksibel Personalizeartinya dapat
menjangkau kebutuhan peserta didikpimizeartinya mengurangi penggunaan
kertas,strategizeartinya mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta
didik, dan fleksibelartinya peserta didik dapat mengakb&srosoft OneNoteli
mana saja dan kapan s&jaMicrosoft OneNotguga memungkinkan guru untuk
mengumpulkan semua file yang terkait dengan pembelajaran dalanossttook

sehingga mudah dibagikan kepada peserta éidik.

2. Fitur pada Microsoft OneNote
Sebelum menggunakanicrosoft OneNotaebaiknya perldiketahui fitur
fitur yang terdapat di dalam aplikasi ini, sehingga pengguna menjadi lebih mudah

dalam mengoperasikannya. Berikut ini talap awal darMicrosoft OneNote

NN | 1 6 [ ]
Gambar 2.1 Tampilan Awal

53 Nuralvia Nuralvia, dkk., fiPengar uh Penerapanrinttdesii a Mi nd
dengan Aplikasi Microsoft Onenoterhadap Hasil Belajar Peserta Digiada Materi Pelajaran
Sistem Pencernaali Kel as XI S MASemiha2 Nablenal Bislog20t8, 0

5 Gufron Amirullah édnMaesar oh Maesar oh, APel ati han Peng
Berbasis Microsoft 364 Sekol ah Mu h a mma dGomrauhity Dekdlopméra k ar t a, 0
Journal: Jurnal Pengabdian Masyarakaf no. 3 (2020): 22227.

Budi Usodo, i Pener dapMicrosdtelifieerMaxpOmendtgy $wiayk a s i
pada Pembel aj ar Brosidingl &Seneinara Nasidnal ,Matematikdan Pendidikan
Matematika 2016.



31

PadaMicrosoft OneNotderdapatitle bar yang terletak di bagian paling
atas yang berfungsi untuk menampilkan nama hala@aeNoteyang sedang
dibuka, terdapat beberapa tombol di sebelah kiri yaitstomize quick access
toolbar, undo, redalan tombol disebelah kananyaitu minimize, restore den,
close ribbon display optionsdan akummicrosoft® Berikut ini gambar datitle bar

Microsoft OneNote

Untitled page - OneNote NurHosarch ] = - O

Gambar 2.2Title Bar

Selanjutnya pada lembar kerjdicrosoft OneNoteterdapat beberapa
navigasi yaittadd notebookadd sectiondanaddpage Jendela navigasi notebook
akan menampilkan buku catatan dalbfitcrosoft OneNoteseperti pada gambar

berikut?’

{3 E-MODUL TEORI KINETIK GAS = + Scarch - o-
@ Add Notes

~ (5) Add Page

Untitled page
E-MODUL TEORI KINETIK GAS

Open Gther Notebooks

am Open Sections

”—D Quick Notes

Gambar 2.3Lembar kerja

Selanjutnya juga terdapaab menudan ribbon yang digunakan untuk

mengelola catatan. Berikut ini memenu yang terdapat Microsoft OneNote®

%6 SarwandiPanduan Lengkap, h. 318
57 SarwandiPanduan Lengkap, h. 319.
%8 SarwandiPanduan Lengkap, h. 326324
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a. MenuFile
Menu file berfungsi untuk menampilkan informasi catatan, membuat
catatan baru, membuka catatan lain, dapat mencetak catatan,

membagikan catatan, dan menyimpan catatan yang telah dibuat.

Notebook Information

E-MODUL TEORI KINETIK GAS

‘ https://onedrive live.com/view.aspx?resid=1D79D690424960EF %

Settings
N 3,,,\n\nte people to this notebook View Notebook
Gambar 2.4MenuFile

b. MenuHome
Menu home berfungsi untuk mengatur format catatan seperti jenis
tulisan, ukuran tulisan, warna tulisan, dan lainnya. Pada rmneme

juga terdapatagsyang dapamembuat ikon di dalam catatan.

a
a, o 2

[l <1 <= E 5=| % | |Heading 1 To Do (Ctri1) . = ~
PEle o Formatpainer | B 1 W x| ¥ - A=~ Heading2 2| | |7 aueson(cwiey |5 '2P° Find e

T Tag  Tags age

757

Clipboard asic Text Styles Tags

Gambar 2.5MenuHome
c. Menulnsert

Menu insert berfungsi untuk memasukkan media ke dalam catatan,
seperti gambar, video, audio, tabel, filimk, rumus matematis, dan

media lainnya.

222) y + lac - e
et | Table File File  Spreadsheet  Screen Pictures Online  Online  Link | Record Record | Daste Time Dote& Page
Printaut Attachment Clipping Pictures | Videa Audio Video Time | Templates

t Images Record Pages Symbols

Gambar 26 Menulnsert
d. MenuDraw

Menu draw berfungsi untuk menggambar di dalam catatan, seperti

membuat coretanoretan pada catatan.
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‘AI 1 - . A A 4 A A r | 4 N . ! : 7[}[
B s P E (A A A A A e il | 5D | O[] | P e o
Gambar 2.7 MenuDraw
MenuHistory

Menu history berfungsi untuk membaca catatan, menemukan penulis,

menampilkan catatan yang telah di hapus, dan lain sebagainya.

Fle  Home Insert Drow [EUESSEM Review View  Help

e
A o
Markas | Recent Find by Hide Page  Notebook
Read - | Edits ~ Author Authors | Versions ~ Recycle Bin -
Unread Authors History

Gambar 2.8 MenuHistory
MenuReview

Menureview berfungsi untuk mengatur bahasa, memperbaiki ejaan,

dan juga dapat membuat kata sandi untuk catatan bila diperlukan.

File ~ Home Inset Draw  History [EGSVCVM View  Help

ABC = ;==
v B f2 e 5 & aj
Spelling Thesaurus | Smart Check | Translate Language | Password | Linked
Lookup | Accessibility - - Notes
Spelling Insights | Accessibility Language Section | Notes

Gambar 2.9MenuReview
MenuView

Menuview berfungsi untuk mengatur tampilan pada catatan, mengatur

ukuran kertas, dan mengatur ukutayar untuk tampilan catatan.

z
X | Q @ 8= | =2 = »

B X D N ==

Page  Rule Hid Paj Switch Zoom Zoom New  New Docked New Quick Always

olor v Lines ~ PageTitle  Size | Background | Out  In  E*PageWidth | Window Window  Note onTop

Views Page Setup o Window

Gambar 2.10Mganiew
MenuHelp

Menu help berfungsi untuk membantu pengguna apabila terdapat

masalah saat menjalankisincrosoft OneNote

oV s =

Help Support Feedback Show

Help

Gambar 2.11MenuHelp
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3. Kelebihan danKekurangan Microsoft OneNote
Microsoft OneNote merupakan software yang mempunyai banyak
kelebihan, di antaranya yaitu:

1) Mudah dioperasika untuk menulis, menggambar, dan mendesain
karena lembar kerja yang fleksibel.

2) Dapat memuat berbagai macam media, seperti: gambar, video, audio,
link, grafik, tabel, rumus matematis, dan lainnya.

3) Terintegrasi dengamicrosoft officesehingga dapat terhubung dengan
softwaresoftwarelainnya.

4) Dapat disinkronkan deng&@neDrivemelaluiOffice 365

5) Mudah berbagi dan berkolaborasi dengan siapa saja.

6) Dapat digunakan dberbagai perangkat digital, seperti komputer,
laptop, tabletsmartphondaik secaraffline ataupuronline

7) Mempunyai sistem navigasi yang mudah di dalam catatan.

8) Dapat melndungi catatan dengan menambahkan kata sandi.

Adapun kekurangan davicrosoft OneNotgaitu:

a. Software Microsoft OneNotmemang tersedia secara gratis, namun
fitur-fitur yang disediakan terbatas. Jika ingin mendapatkan frdksi
atau premium maka penggumarus membayaoftwareini dengan

harga yang relatif mahal tergantung paket yang dipilih.

®Mi crosoft, ABantuan & Rtpsiisuppod.inicrasaiticond®n e Not e, 0
id/onenote diakses pada 27 Oktober 2021.
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b. Formatlay out saatdiaksesonline mengyunakanlink tidak rapi dan

berantakanberbeda saat diakses menggunakan aplikasi diagesk

C. Nilai Islami
1. Pengertian Nilai Islami

Kata finil ai 0 menurut Kamus Besar Baha
harga® Nilai dapat diartikan sebagai sebuah penghargaan terhadap sesuatu yang
bermanfaat di dalam kehidup&n. Nilai adalah standar atau timbangan yang
digunalan oleh manusia untuk mengukur semua urusan hidipriyan kata
Al sl amo b er as asalamdyang beralti achamat, dan dari kabima
dibentukmutaadi(transtif) yang artinya patuh, taat, dan memeliharailslam
adalahad-din yang bersumber dari Allah berisi konsep dan keyakinan yang
dijadikan pedoman dalam bertingkah laku sesuai dengan syariat atau aturan yang
dibawa oleh Rasulullah SAW untuk selamat di kehidupan dunia dan &khirat.

Nilai Islami merupakanseperangkat model paripurna yang diambil dari
syariat Islam bertujuan untuk memelihara kebaikan dan kemaslahatan urusan
manusi&® Jika pengertian tersebut ditarik ke dalam ranah pendidikan, maka nilai
Islami adalahnilai-nilai yang berasal dari konsepldsy dan dijadikan sebagai

kerangka dasar untuk membangun ilmu pengetahuan. Islam merupakan agama yang

80 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasi&@ahus Besar Bahasa IndonesEdisi
IV. (Jakarta, 2008),.41074.

SNurul Jeu-Mphai fiNyg hRedagogis Duanal |indiah Pendidikan dan
Pembelajaran Fakultas Tarbiyah Universitas Muhammadiyah Acelo. 2 (2017): 101112.

2Khal i d bi,Nilaidib.dhi2l.l ah

83 Abuy Sodikin danBadruzamanMetodologi Studi IslaniBandung: Tunas Nusantara,
2000), h.28.

84 Muhammad Rozalivietodologi Studi Islandalam Perspectives Multydisipliteilmuan
(Depok: Rajawali Buana Pustaka, 2020), h321

Khal i d bi,NilaidNib.dhi 181 a h
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menjunjung tinggi iim#® dan pada hakikatnya seluruh ilmu pengetahuan
bermuara dari satu sumber yaitu Allah S¥/Behinggaoutputdari pendidikan
berkasis nilai Islami adalah peserta didik mampu menguasai ilmu pengetahuan dan

memiliki karakter atau akhlak yang baik.

2. Integrasi Nilai Islami pada Pembelajaran Fisika
Kata Aintegrasi 0 menurut Kamus Besar E

penyatuan hingganenjadi kesatuan utuh atau b'falntegrasi adalah gabungan

dari bagiarbagian yang terpisah menjadi satu kesatuan utuh dan meny®luruh.

Integrasi antara Islam dan ilmu pengetahuan (sains) adalah sebuah paradigma untuk
mempertemukan Islam dan ilmu petageian agar dapat saling mendukung dalam

ruang lingkup keislaman dan kemanusi&arDalam paradigma ini Islam

merupakan cahaya yang menjadi sumber penerang dan pengarah bagi ilmu
pengetahuan, sementara ilmu pengetahuan bagi Islam menjadi jalan supaya bisa
berdialektika dalam perkembangan zarffaMelalui paradigma integrasi ini

kehidupan manusia dapat menjadi seimbang dan harfonis.

8 putri Maydidkk , fATafsir | I mi : Studi Met ode Penaf :
Pada Taf s iRrosiirg kanflerangi Jniegrasi Interkoneksi Islam dan Sai(018): 109
113.

Muhammad AR, i SaniNasN,i | Tag k Blkawniagdouraal of Islamic
Science and Technolog@y no. 2 (2016): 109.26.

8 Kamus Besar Bahasa Indonesiah. 559

% Fithriani GadeQrientasi Sainglan Islamisasi llmu Pengetahug§Banda Aceh: Bandar
Publishing, 2021), h. 132.

M. Anugrah Aifin, Islam & Sains Paradigma Integra@fogyakarta: Deepublish, 2018),
h. 12.

M. AnugrahArifin, Islam & Sains., h.13.

2Tasnim Abdul Rahmandkk.,i Su mb a n grarumg dalarh Pembaharuardan
Transformasi Islandi Malaysia [AFF ar uqgi 6s Contri bution in Renewing
Ma | ay mteraaliona Social Science and Humanities Jourhato. 3 (2018): 2842.
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Pembelajaran integrasi merupakan suatu pendekatan terpadu di dalam
kegiatan belajar yang secara sengaja mengaitkan bebemglamada intra mata
pelajaran ataupun antar mata pelajdfddpaya integrasi nilai Islam khususnya
nilai karakter semakin diperkuat melalui implementasi kurikulum 2013, di mana
terdapat kompetensi inti (KI-1) yang mengintegrasikan setiap mata pelajaran
dengan dimensi spiritué. Nilai moral dan karakter merupakan tujuan utama
pendidikan nasiondf. Tanpa karakter pendidikan hanyalah pelatihan kecerdasan
intelektual yang menghasilkan peserta didik pintar namun tidak terbangun karakter
dengan baik. Jika dibiarkan terus menerus maka akan terjadi kerusakari®moral.
Oleh karena itu, pendidikan sangatlpemenanamkan nilaiilai spiritual untuk
membangun karakter yang baik dalam diri peserta didik.

Adapun dalam pembelajaran fisika selama ini guru masih berkisar pada
pemahaman konsep dan rumstuswus fisika secara ilmiah. Sehingga potensi
peserta didik hara dikembangkan sebatas kemampuan kognitif. Hal ini disebabkan
karena pembelajaran fisika masih kurang memperhatikan penanamamilailai
khususnya nilai Islami. Dan di sisi lain guru mata pelajaran agama Islam juga jarang
mengaitkan antara nikailai Islam dengan mata pelajaran umdiRadahal secara

normatif di dalam Islam tidak terdapat dikotomi ilmu, seperti pemisahan antara

8 M. AnugrahArifin, Islam & Sains., h. 53

7 Azmah Marvavilha én Supar |l an Suparl an, fi M dathen | I ntegr
Pembel aj alumaniké Kajiam Bmiab Mata Kuliah Umud8, no. 1 (2018): 580.

75 Ibrahim dkk.,Hakikat Pembelajaran Sairgalam Inovasi Kurikulum Karakte(Banda
Aceh: Sefa Bumi Persada, 2019), h. 19.

76 Akhmad Muhamin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakterdi Indonesia: Revitalisasi
Pendidikan Karakteterhadap Keberhasilan Belajalan Kemajuan Bangsgrogyakarta: ArRuzz
Media, 2014), h. 65.

"Bur hanuddin, AModel Pembel ajNirlaani K estiakuah i Blearnb
Jurnal Mimbar Akademik&, no. 1 (2017):120.
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ilmu dunia dan ilmu akhirat. Islam memandang secara komprehensif bahwa
keduanya merupakan ayajat Allah baikgauliyahmaupunrkauniyah?

Ayat kauniyahadalah ayatyat Allah tentang alam semes$tdaka pada
hakikatnyaFisika merupakan ay&auniyah karena fisika merupakan ilmu yang
mempelajari tentang fenomena alam dan hukum yang berlaku padanya. Allah
menciptkan alam dan s@dp isinya dengan menyimpan berbagai rahasia ilmu
pengetahuan untuk dipelajari dan dipahami oleh mafusiasil pemahaman
terhadap alam melalui pendekatan fisika bertujuan untuk menyadarkan manusia
untuk semakin bertambah imannya, mening&gtvanya, dan semakin mengenal
Sang Pencipta melalui petla ciptaarNyas!

Berdasarkamraian di atas dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai Islami
dalam pembelajaran fisika merupakan suatu upaya untuk menjembatani antara
pemahaman ilmu pengetahuamdinu agama. Sehingga akan lahir pemahaman
yang utuh dalam diri peserta didik karena menyadari bahwa fisika juga bagian dari
perintah agama yang mestinya dipelajari dan dipaPfa@alah satu bentuk
integrasi nilai Islami dalam pembelajaran fisika yaitengan melakukan
pengembangan bahaja melalui penambahan nitailai Islam ke dalam materi

materi fisika.

8 M. AnugrahArifin, Islam & Sains., h. 24,

7 Andi RosadisastraMetode Tafsir Ayafiyat Sains & SosialJakarta: Amzah, 2007), h.
7.

80 Kadar M. Yusuf,Tafsir Tarbawi:PesanPesan AlQ u r deatang Pendidikaakarta:
Amzah, 2021), h. 20.

81 Taufik, Sudarno Shobron, dan Mutohharun Jinslam Dan Iptek¢Surakarta: Embaga
Pengembangan Aklam dan Kemuhammadiyahan (LPIK), 2016), h. 56.

82 Bur h an u dtegrasi Nilai-Nildi Ketauhidan pada Pengajaran Fisika(Studi

Deskripti-Analisis pada Guru Fisika SMA Boarding Schadd | am Kot a Blalam:a Aceh) ,

Jurnal Agamadan Sosial Humaniord, no. 1 (2016): 1119.
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3. Integrasi Nilai Islami dalam PengembangarE-Modul

Berikut ini integrasi nilai Islami pada pengembanganodulmateri teori
kinetik gas kelas XI SMA/MA.

a. AyatAl-Qur 6 an

1) QS. AzZumar (39) : 62

Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah respirasi (bernapas). Bernapas
adalah proses menghirup oksigén)(dan nelepaskan karbon dioksidé ( ) dan
uap air ( / ).%2 Bernapas pada manusia merupakan proses menghirup udara dari
luar tubuh ke dalam paiparu, lalu mengeluarkan udara dari ppeuu ke luar
tubuh. Manusia butuh bernapas karena proses ini menghasilkan oksigen yang akan
dipakai untuk membuat energi di dalambuh. Energi yang dihasilkan digunakan
untuk aktivitas manusia, misalnya pertumbuhan, mempertahankan suhu tubuh,
pembakaran sedel tubuh, dan kontraksi otot. Selain menghasilkan energi,
pernapasan juga menghasilkan karbon dioksida dan u&p air.

Begitu kompleksnya Pencipta mendesain alam ini dengan menyediakan
udara di bumi, jika kandungan udara menipis dan sedikit maka manusia akan susah
untuk bernapas. Semuanya diciptakan dengan seimbang, kita mempunyai sistem
pernapasan dan kandungan udara di bumigukp untuk manusia hirup setiap
hari. Lalu siapakah Pencipta dan Pemelihara semua ini? Kita dapat menemukan

jawabannyadalam AQu r 6 a n -Zumarayat 62 z

83 |smail Hasanain Wafiigkk, @A K| asi f i Karsmeng@inakan Eonvlational
Neur al Net eRvacdedings®hEmgineasirg no. 2 (2021).

84 Renni DiastutiBiologi untuk SMA/MA Kelas XUakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional, 2009), h. 165.
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B o, R, G
AAl |l ah adialsegdla spseatuadanpDia Maha Pemelihara atas segala
S e s u &@QSuAzZAumar([39: 62)%

Berdasarkan tafsir wajiz Kemenag dijelaskan bahwa ayat ini merinci detail
tentang Kemahakuasaan Allah. Allah Yang Maha Esa adalah Pencipta segala
sesuatu dahanya Dia sajalah, tidak ada yang lain, Maha Pemelihara atas segala
sesuatu itu. Maha Kuasa Allah yang telah menciptakan dan memelihara semua yang
ada di alam inf® Kita sebagai manusia sudah seharusnya tunduk kepada Allah
Yang Maha Esa dan bersyukur atas segala nikmat yang telah Allah SWT berikan,
salah satu nikmat terbesar yang sampai saat ini kita rasakan adalah nikmat bisa
bernapas dengan tenang dan nyaman.

2) QS. Al-Furgan (25) : 2

Teori kinetik gas meninjau keadaan gas berdasarkan sifat makroskopis dan
sifat mikroskopis. Sifat makroskopis gas artinya sifat gas yang dapat langsung
diamati dan diukur dengan alat ukur, misalnya suhu, volume, dan tekanan.
Kemudiansifat mikroskopis gas artinya sifat gas yang tidak dapat langsung diamati
dan diukur dengan alat ukur, misalnya kecepatan, energi kinetik, momentum, dan

massa tiagiap partikel gas’

8 Departemen Agama RAI-Qur 6 an Dan T @akartalmjadh #entashiban
Mushaf AFQur'an 2019).

8 Departemen Agama RTafsir Wajiz (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf@r'an,
2019)

87 Indarti, Aris Prasetyo Nugroho,ad Naila Hilmiyana Syifa, Fisika Peminatan
Matematika Dan limdlmu Alam Untuk SMA/MA Kelas Xburakarta: Mediatama, 2016), h. 143.
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Adapun pada hakikatnya semua itu ada ukurannya. Allah telah

menjelaskanya dalam AQu r 6 a n -Butganayat 24 |

ditin gV 22 St Rt zﬁ?%mw‘éé@ﬂ@‘]’v? “Oé
& e

AYang memili ki kerajaan | angit dan bumi,

ada satu sekutu pun dalam kekuasaan(Nya). Dia telah menciptakan segala sesuatu,

lalu menetapkan ukuran k ur anny a d(@8.dkurgan[25]p238t . o
Berdasarkarafsir wajz Kemenagayat ini menjelaskan bahwdlah yang

menurunkan AFurgano itwu adalah Dia yang

KekuasaafNya begitu sempurna dan kemampidya tidak berbatas dalam

mengurus keduanya. Dia tidak mempunyai anak karena Dia tidak

membutuhkannya, dan tidak pula ada sekutu da@ dalam kekuasagdya

karena Dia Maha Kuasa sehingga tidak memerlukan bantuan, dan Dia menciptakan

segala sesuatu lalu menetapkan ukwdamrannya dengan tepat, teliti, dan penuh

hikmah? Berdasarkantafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab diuraikan

bahwa kat{ YD&) yang akar katanya terambil dari hutufruf gaf, dal, ra makna

dasarnya adalabatas terakhir dari sesuattDan kata(g@)l, antara lain berarti

mengukuyr memberi kaddukuran sehingga pengertian ayat ini adalah memberi

88 Wawan Setiawarkisika Untuk SMA/MA Kelas XDJakarta: Leuser Cita Pustaka, 2009)
h. 153

®fAAllQur 6an Dan Terjemahannya

% fTafsir Wajiz 0
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kadar/ukuran/batalsatas tertentu dalam diri, sifat, eairi kemampuan maksimal,
bagi setiap makhluklya®*

Baik benda yang berwujud padat, cair, maupun gas pasti memiliki ukuran.
Gas memiliki besararbesaran fisis yang dapat diukur melalui pendekatan
makroskopis dan mikroskopis. Gas tersusun atas mefetldkul yang sangat
banyak. Masingnasing memiliki perilaku yang bebas sehingga tidak mungkin bagi
kita untuk mengkajinya satu per satu. Yas@pat kita lakukan adalah dengan
melihat kecenderungannya (statistik) kolektif molekdlekul itu. Hanya Pencipta
yang Maha Mengetahui perilaku itu dan yang mampu mengawasi makjduk
satu per sattf.Oleh sebab itu kita juga sebagai manusia harus nkésifht ihsan,
yaitu berbuat baik dan senantiasa merasa diawasi oleh Allah SWT.

3) QS.AFAnd6éam ( 6) 125
r@%%’?{bﬁ’z@ IS{JJ:CZ]%D% SRl A %ﬁogps‘%%ze
& G o Zzozr?gﬁz%b%’z%éym SV
Maka, siapa yang Allah kehendaki mendapat hidayah, Dia akan melapangkan

dadanya untuk menerima Islam. Siapa yang Dia kehendaki menjadi sesat, Dia akan

menjadikan dadanya sempit lagi sesak sealdan dia sedang mendaki ke langit.

%1 M.Quraish Shihab,Tafsir AFMishbah: Pesan, Kesan, Dan KeserasianQui r 6 a n
(Volume 9)Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 420.

92 Muhammad Farchani Rosyidkk., Kajian Konsep FISIKA 2 Untuk Kelas XI SMA Dan
MA Kelompok Peminatan Matematika Dan Ihthmu Alam(Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri,
2016), h. 129.
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Begitulah Allah menimpakasiksa kepada orangrang yang tidak berimarfQs.
Al-A n 6 BM125)%

Allah SWT akan memberikan petunjuk kepada siapa saja yang Dia
kehendakiDia akan membukakan dadanya untuk menerima cahaya Islam sehingga
dapat melihat kebenaraban Allah akan menghkan dada orargrang yang tidak
beriman sesak dan sempit seak&an sedang mendaki gunung. Begitulah Allah
menimpakan siksalya®

Perumpamaan dalam ayat ini mengajar manusia untuk berfikir, ayat ini
secara eksplisit menunjukkan bahwa pernapasan naaledsambat ketika dia naik
ke langit. Penyempitan di dalam dada semakin bertambah seiring dengan
meningkatnya ketinggian (inilah penafsiran yang disampaikan ahli bahasa Arab
terhadap makna kakd-Haraj). Ayat tersebut menggambarkan kenaikan (ke langit)

de ngan s ansgakdrakan elip setlang nfendaki ke lagit Kar ena pad

dasarnya katg@h3), hurufta diubah menjadishaddan dilebur ke dalarshad

dan menjadi@1) yang artinya ia akan menempuh kenaikan demi kenaikan. Kata

tersebut tidak hanya menunjuk kenaikan demi kenaikan ke langit (atmosfer), tetapi
juga penyempitan pada pgparu yang akan terus meningkat sampai manusia
tersebut tidak dapat bertahan terhadap rasa sakit dan sesak yang ada di dalam

dadany&>

BAAI-Qur @aam Terjemahannya. 0o

% SetiawanFisika..., h. 205.

% Yusuf Al-Hajj Ahmad, Mukijizat lImiah Di Bumi Dan Luar Angkas@olo: Aqwam,
2016), h. 281.
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Gambar 2. 12 Grafik hubungan antara tekanan atmosfer dengan ketinggian.
(Sumber https://www.ck12.ory

Pada tahun 1648, Blaise Pascal memastikan bahwa tekanan atmosfer
berkurang seiring bertambahnya ketinggian di atas permukaanTlautWorld
Encyclopediguga menyatakan bahwa sebagian besar massa atmosfer tidak tersebar
merata dalam arah vertikal. Sekitd@% massa atmosfer terakumulasi antara
permukaan bumi dan 20.000 kaki di atas permukaari®laut.

Grafik pada gamba2.12 menunjukkan hubungan antara tekanan atmosfer
dengan ketinggian yang bervariaBada ketinggian tertentu udara sangat dingin
sehinggalapat terbentuk awan. Kerapatan udara akan berkurang pada lapisan yang
lebih jauh dari permukaan bumi. Manusia akan kesulitan bernapas jika berada pada
ketinggian tertentd” Maka apabilananusiamencobanaik lebih tinggi ke langijt
akandidapatitekanarudara menjadi rendatan kuantitoksigen pun akan semakin
berkurang sehingga dadamanusia menjadi sempit dan susabernapas?

Demikianlah tandd@anda kekuasaan Allah tersebar di langit dan di bumi yang dapat

% Yusuf Al-Hajj, Mukjizat llmiah., h.279.

9 Ridwan Abdullah Sankisika Berbasis AQ u r dJakarta: Amzah, 2019, 160.

®Nuraini Fat mi dalai Pershektii Sams Ddmnk@ u ra 6 Al-Madaris1,
no. 1 (2020): 3138.
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diamati dan dikaji. Kebenaran & u rn&emakin terungkap dengan banyaknya

riset dan kajian ilmiah di bidang sains. Kita sebagai kaum intelektual sudah

seharusnya mengkajiterusayat@ur 6 an dengan pefthahaman ya
Berdasarkarayat di atas dapat dikaji pula bahwa dada yang sempit dan

longgar seolatolah seperti sebuah ruangan, ruangan yang dapat menjadi sesak,

pengap, atau longgar. Udara yang berada di sebuah ruangan dapat dikaji melalui

perubahan keadaan gas idéalMenurut tinjauan teori kinetik gas, molekul

molekul gas bergerak c&ra acak, saling bertumbukan satu sama lain, dan juga

bertumbukan dengan wadah tempat gas tersebut berada. Analisis ini didasarkan

pada hukum mekanika Newtdf.

b. Hadits
Hadits pada pengembangarmmodulteori kinetik gas adalah haslientang
doa memohon il mu yang ber manf aTarhidzi Di kut i

No.3523i Ki t ab'®Do 6 a.
_&Z.\\,ngA . ottt L2 sz7!_ o Zo s
5 RRR e FE B F e
. < AR
< Q= ‘”RZ%“ a.Z
R’gﬁgs Zrgry?
"Ya Allah, Jadikanlah ilmu yang Engkau ajarkan kepadaku bermanfaat bagiku.

Ajarkanlah kepadaku ilmu yang berguna untukku dan tambahkanlah kepadaku

9 SetiawanFisika.., h. 205.

100 SetiawanFisika..., h. 205.

101 Indarti, Nugroho, dnSyifa, Fisika Peminatan Matematika Dan linilmu Alam Untuk
SMA/MA Kelas Xlh. 143

2 Ki t ab Ha di sTirmidz) aNoi 63523 Ait Ki t ab Do6a, 0 n.d
https//www.hadits.id/hadits/tirmidzi/3523, diakses pada 19 Desember 2022.
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ilmu. Segala puji bagi Allah atas segala hal, aku berlindung kepada Allah dari

keachan dan segala hal yang dilakukan penghuni nera§¢dR atTirmidzi)

c. llmuwan Muslim

lImuwan muslim pada pengembangamodulteori kinetik gas adalah-al
Farabi.Abu Nasr alFarabi merupakan seorang filsuf besar. la dijuluki sebagai guru
kedua The Second Teachgrguru pertama adalah Aristoteles. Nama lengkap al
Farabi adalah Abu Nasr Muhammad ibn Muhammad ibn Uzlag ibn Tarhan al
Farabi. AtFarabi lahir sekitar tahun 870 M di kota Farab, Kazakhstan Selatan. Dan
ia meninggal pada tahun 950/.

Al-Farabi merupakan seorang cendekiawan yang menguasai banyak ilmu,
seperti filsafat, mantig (logika), sains (fisika, kimia, astronomi, meteorologi),
matematika, musik, kedokteran, etika, politik, dan bahasa. Dalam bidang sains
khususnya fisika, aFarabi pernla menulis secara ringkas daskasar teori kinetik

gas tentang ruang vakutff.

Analisis teori kinetik gas @ a r a b i tercat aMagalaafi am man
al-Khalao . Manuskrip ini dapat dil acak mel al
dan Inggrisyang ditl i s ol eh Necat. LugafFardeami 6Asy di |

Article on Vacuumd pada tahun 198BlagalaB & al-Khalan manus

juga tersimpan di Ms. Ismail Saip Collection No. 183, Ankara UnivelSity.

103 Muhammad Ihsan Fauziad Tin Zulaekha,100 Tokoh Penemu Terhebdit Dunia
(Surakarta: Bisa Publishing, 2012), h-54.

104 Mada SanjayaTeori Kinetik Gas AFarabi dalam Magalah Fi Al KhalaBandung:
Bolabot, 2021), h. 9.

105 Mada Sanjayaleori Kinetik.., h. 34.
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Pada tahun 2021, Mada Sanjaya W.S., Ph.D.asgatosen Komputasi dan
Instrumentasi Fisika di Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung
berhasil menerjemahkaMagalah fi al-Khala ke dalam bahasa Indonesia.
Kemudi an disusun menj adiTeos Kitetkashas ab u k u

Farabi dalam Magalah fi al-Khalao .

TEORT KINETIK GRS
AL-FARABI

DRLAM MAOALAH F1 AL NHRLA

Gambar 2. 13 Buku Teori Kinetik Gas aFarabi dalanMagalah fi atKhala
(Sumber https://library.walisongo.ac.iji/

D. Teori Kinetik Gas

Teori kinetik gas adalah cabang ilmu fisika yang mempelajari tentang
karakteristik gas ideal dalam kajian mikroskopis dan makrosk@gisori kinetik
gas merupakan salah satu matripelajaran fisika kelas XI semester ganjil.
Adapun kompetensi dasar pada materi teori kinetik adaléhMenjelaskan teori
kinetik gas dan karakteristik gas pada ruang tertutup. 4.6 Menyajikan karya yang

berkaitan dengan teori kinetik gas dan makna fisigtiya.

106 Nurmayanti, Bakri,danBu di , fiPengembangan déMgad StrategEl ekt r on

PDEODE Pada Pokok Bahasan Teor.i Kineti k Gas
107 KemendikbudfiPermendikbud Nomor 37 Tahun 2038 2 0 1 8 .

Unt ul
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1. Konsep Gas ldeal

Teori kinetik gas meninjau keadaan gas berdasarkan sifat makroskopis dan
mikroskopis gas. Sifat makroskopis gas artinya sifat gas yang dapat dilihat secara
langsungmisalnya suhu, volume, tekanan, dan massa. Kemudian sifat mikroskopis
gas artinya sifat ukuran dari gas yang sangat kecil sehingga tidak dapat dilihat
secara langsung, misalnya perilaku parti@itikel gas dalam ruang yang
terbatas® Pada pembahasan tekinetik gas, gas yang ditinjau adalah gas ideal.
Gas ideal adalah gas teoritik yang digunakan untuk mempelajari perilaku gas
dengan mengabaikan sHsifat makroskopis gas sejati. Keberlakuannya pun

terbatas, yaitu gas sejati pada kerapatan yang retdatberjumlah sedikit saj#.

molekul
AN

\\
» o +?,
< Be ™ &
Sl L L
Gambar 2.14 Molekul gas menUfut teori kinetik gas
(Sumber : https://sinibelajar.com)

Gas ideal memenuhi asurasumsberikut!°
a. Gas ideal terdiri atas partikphrtikel (atoraatom atau molekuinolekul) yang
bersifat stabil dan identik satu sama lain.
b. Setiap partikel gas selalu bergerak secara acak ke sembarang arah.
c. Partikelpartikel gas terdistribusi merata di seluruh ruangan dalam wadabh.

d. Tumbukan yang terjadi antpartikel gas adalah tumbukan lenting sempu

108 |ndarti, dkk., Fisika Peminatan Matematika Dan llmilmu Alamuntuk SMA/MA Kelas
XI (Surakarta: Mediatama, 2016), h.143.

109 Muhammad Farchani Rosyid dkkajian Konsep FISIKA 2 Untuk Kelas $MAdan
MA Kelompok Peminatan Matematika Dan Ihthmu Alam(Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri,
2016), h. 132.

1101ndarti, Aris Prasetyo Nugrohoad Naila HilmiyanaSyifa, Fisika..., h. 137138.
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e. Ukuran dari partikel gas sangat kecil jika dibandingkan dengan jarak antar
partikel gas.

f. Pada semua partikel gas berlaku Hukum Newton tentang gerak.

2. Persamaan Keadaan Gas Ideal
a. Hukum-Hukum yang Mendasari Persamaan Gas Ideal

Hubungan dari besardresaran makroskopis gas dapat dijelaskan melalui
hukumhukum gas seperti Hukum Boyle, Hukum Charles, dan Hukum Gay Lussac.

Hukum gas pertama adalah Hukum Boyle yang dikemukakan oleh seorang
fisikawan Inggris bernama Robert Boy#627-1691) Hukum Boyle berkaitan
dengan proses gas yang terjadi pada suhu tetap (proses isotermik). Hukum Boyle
me ny at ak alka sulautyas aalam fivadah tertutup dipertahankan konstan,
maka tekanan gas akan berbanding terbalik dengan volumbenya S eatematisy, m

Hukum Boyle dapat dinyatakan dengan persamaan bétikut.

08 — atau 0 @ konstan atau 0w 0 ® (2.1)
Keterangan
0 tekanan gas pada keadaan Xl
0 tekanan gas pada keadaan Zi
® volume gas pada keadaanil
® volume gas pada keadaani2

I.‘I .
(3 ]
Tekanan diubeh-ubah

111 Mikrajuddin AbdullahFisika Dasar I(Bandung: Institut Teknologi Bandung, 2016)
945.
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Gambar 2.15 (a) Skema percobaan Boyle. (b) Hubungan antara volume dan
tekanan gas pada suhu konstan.
(Sumber : Mikrajuddin Abdullah, 20)6

Temperatujuga mempengaruhi volume gas, tetapi hubungan kuantitatif
antaraV danT tidak ditemukan sampai satu abad setelah karya Boyle. Charles
(17461823) menemukan bahwa tekanan tidak terlalu tinggi dan dijaga konstan,
volume gas bertambah terhadap temperattegp@tan yang hampir konstan, seperti
padaGambar 2.16 Bagaimanapun, semua gas mencair pada temperatur rendah
(contoh: oksigen mencair padB833 ) dan dengan demikian grafik tersebut tidak
dapat diperluas ke bawah titik cair. Namun, grafik terspada intinya merupakan
garis lurus dan jika digambarkan sampai temperatur yang lebih rendah,
sebagaimana ditunjukkan oleh garis terpytusis, garis tersebut akan memotong

sumbu pada sekitaP733 .

Volume

-
-
= | I E—————

0°C 100°C  200°C 0K 100K 200K 300K 400K SOOK
Temperatur (°Celsius) Temperatur (kelvin)
(a) ’ (b)

Gambar 2.16 Volume gas sebagai fungsi dari {@mperatr Celsius, dan
(b) Temperatur Kelvinketikatekanan gadijagakonstan.
(Sumber Giancoli 2001)

Grafik seperti ini dapat digambarkan untuk gas apapun, dan garis lurus
selalu menuju kembali k@738 pada volume nol. Hal ini tampaknya menunjukkan
bahwa jika gas dapat didinginkan samfgi33 volumenya akan nol, dan pada
temperatur yang lebih rendah lagi, volume akan negatif, suatu hal yang tentu saja

tidak masuk akal. Bisa dibuktikan bahw2¥33 adald temperatur terendah, dan
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banyak penelitian akh#khir ini mengidentifikasi demikian.temperatur ini disebut
temperatunol mutlak. Nilainya ditentukan sebes&73,15K

Nol mutlak merupakan dasar untuk skala temperatur yang dikenal dengan
namaskala mutlak atauKelvin, dan digunakan secara luas pada bidang sains. Pada
skala ini temperatur dinyatakan sebagai Kelvin tanpa tanda derajat. Selang antar
derajat sama seperti pada skala Celsius, tetapi nol untuk skalaKnidiilih
sebagai nol mutlak itsendiri. Dengan demikian titik beku air3() adalah 273,15
K dan titik didih air adalah 373,15 K. Maka, temperatur pada skala Celsius dapat
diubah menjadi Kelvin dengan menarhkan 273,152

YO Y3 ¢ xipv

Sehingga hukum gas kedua adalah Huk@harles yang dikemukakan oleh
seorang fisikawan Prancis bernama Jacques Charles. Hukum Charles berkaitan
dengan proses gas yang terjadi pada tekanan tetap (isobarik). Hukum Charles
me ny at ak a nlikakekdnamagas dalam wadah tertutup dipertahankan
kongan, maka volume gas sebanding dengan suhu mutlakgaara matematis,

Hukum Charles dapat dinyatakan dengan persamaan beétikut.

w® Y atau — konstan atau — — (2.2)

Keterangan

® volume gas pada keadaani1

® volume gas pada keadaani2

“Y suhu mutlak gas pada keadaan+1
"Y suhu mutlak pada keadaan®

112pouglas C. GiancaliFisika Jilid 1 (JakartaErlangga 2001), h.460.
113 Mikrajuddin Abdullah,Fisika Dasar I.., h. 947948
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Gambar 2.17 (a) Skema percobaan Charles (b) Hubungan antara suhu dan
volume gas pada tekanan konstan.
(Sumber Mikrajuddin Abdullah, 201p

Hukum gas ketiga adalah Hukum Gay Lussac yang dikemukakan oleh
seorang kimiawan Prancis bernama Joseph Gay L({8a81850) Hukum Gay
Lussac berkaitan dengan proses gas pada volume tetap (isokhorik). Hukum Gay
Lussaane n y at a k aJika Volanie was dalaf wadah tertutup dipertahankan
konstan, maka tekanan gas sebanding dengan suhu mutlaBegara matematis,

Hukum Gay lussac dapat dinyatakan dengan persamaan B&rikut.

08 “Y atau — konstan atau — — (2.3)

Keterangan

“Y suhu mutlak gas pada keadaant+1
“Y  suhu mutlak pada keadaan+2

0 tekanan gas pada keadaan Xi

0 tekanan gas pada keadaan Zi

Gambar 2.18 (a) Skema percobaarmaLussac. (b) Hubungaantara suhu dan
tekanan gas pada volume konstan.
(Sumber : Mikrajuddin Abdullah, 20)6

114 Mikrajuddin Abdullah,Fisika Dasar .., h 946947.
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Jika persamaan Hukum Boyle, Hukum Charles, dan Hukum Gay Lussac

digabungkan, maka diperoleh persamaan sebagai b&pikut.

—  konstan

— A (2.4)

b. Konsep Dasar Mol
Satu mol gas adalah banyaknya gas yang mengandung sebamakikel
(molekul) gas tersebut. Secara matematis, jumlah mol gas dapat ditentukan dengan

persamaan berikdt®
€ — ataueg —— (2.5)

Keterangan

¢ jumlah mol zat (gas)

& massa total zat (gas)

0  massa molekul zat (gas)

0  jumlah molekul zat (gas)

0 bilangan Avogadro @it ¢ p 1_molekul/mol

Karena gas terdiri atas sejumlah molekul, maka perlu mendefinisikan massa
satu molekul gas. Massa molekul gas ini dapat ditentukan dgreyaamaan

berikut!!’
a — atau & — (2.6)

Keterangan
a massa satu molekul zat (gas)

115 Sunardidkk., Fisikauntuk Siswa SMA/MA Kelas XI Kelompok Peminatan Matematika
dan lImulimu Alam h. 149

116 Sunardi,dkk., Fisika..., h. 149.

117 Sunardi,dkk., Fisika..., h. 149.
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c. Persamaan Keadaan Gas ldeal

Keadaan suatu gas dapat dinyatakan dengan beberapa besaran
termodinamika, yaitu tekanan, volume, suhu, jdamlah dari partikel atau molekul
gas tersebut. Hubungan antara besbemaran tersebut dalam keadaan setimbang
dinyatakan ke dalam suatu persamaan. Persamaan ini disebut sebagai persamaan
keadaan gas ideal.

Misalkan terdapat beberapa wadah tertutup dengdume yang sama.
Setiap wadah berisikan satu mol gas yang berbeda (seperti gas hidrogen,
nitrogen, dan laiain) dengan suhu yang bernilai sama. Eksperimen menunjukkan
bahwa tekanan masingasing gas hampir bernilai sama. Jika tekanan gas diukur
saat kerapatan gas (massa jenis) kecil, yaitu tekanan rendah dan suhu tinggi, maka
perbedaan nilai tekanan masimgasing gas dapat diabaikadff Saat keadaan
kerapatan gas kecil, kita dapatmeenukarhubungan antara tekanan, volume, dan
suhu seperti pada persamaan Hukum BGdg Lussagpersamaan 2.4)

Pada dasarnya, nilai konstan pada persamaan Hukum-8ayld_ussac
berkaitan dengan jumlah partikel gas) (dan sebuah konstant®)( yang dapat

dinyatakan sebagai beriktif.
— 0Qatau Dw OQY (2.7)
Berdasarkan konsep mol, jumlah partikel ga$ $¢ama dengan hasil kal

jumlah mol gas §) dengan bilangan Avogadr@ (). Sementara itu}Qadalah

konstanta Boltzmann yang nilainya sama dengan hasil bagi antara tetapah gas (

118 Ahmedi Asraf dan Budhy Kurniawarfisika Dasar untuk Sains dan Tekifilakarta:
Bumi Aksara, 2021), h. 884.
119 Sunardidkk., Fisika..., h. 150
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dengan bilangan Avogadr® () sehingga persamaan Hukum Be@ay Lussac

juga dapat dinyatakan sebagai berikit.

Dw &0 — "YOYDw &Y (2.8)
Keterangan
'Y tetapangasy® pET T+ wopt T+ nmycAOA 1+
‘Q tetapan Boltzmannplo ¢ p ™ *f+
Diagram PVT Gas ldeal

Berdasarkan persamaan gas ideal, terlihat bahwg danT merupakan
variabel yang nilainya saling berkaitan antara satu dengan lainnya. Perhatikan
kembali persamaan gas ideal. Jika salah satu variabel tersebut diubah sedikit saja,
maka nilaiV danT juga ikut berubah menuju kesetimbangan baru berdasarkan
persamaa tersebut?* Berikut ini merupakan diagraRVT yang menunjukkan

hubungan variabé?, V, danT pada keadaan setimbang.

Gambar 2.19 DiagramPVTgas ideal
(Sumber : Ahmedi Asraf dan Budhy Kurniawan, 2021)

120 Sunardidkk., Fisika...,h. 150
121 Ahmedi Asraf dan Budhy Kurniawafjsika Dasar.., h. 86.
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Kita sudah mmbahas bahwa proses termodinamikaupekan proses
terjadinya perubahan keadaan istem dari satu keadaan setimbang ke keadaan
setimbang lain. Paling tidak, terdapat tiga proses termodinamika yang diberi nama
khusus, yaitu proses isotakmproses isobarik, dan isokhorik.

Proses isoternik adalah proses di mana sulitbernilai konstan selama
proses tersebut. Berdasarkan persamaan 2.8, hubungan antara hesaam gas
ideal yang mengalami proses isotermal dapat dituliskan sebagai berikut:
0w &'YY
PV bernilai konstan karena sufiuberniai konstan, begitu juga dengardanR.
Artinya, sifat sistem yang dapat berubah dalam proses ini adalah teRafzan
volume V. Hubungan antara kedua besaran tersebut akan lebih terlihat jelas jika

persamaan 2.8 ditulis menjadi:

) (2.9)

Berdasarkampersamaar?.9, jika P danV dilot ke dalam diagran®? VS V, maka
akan menghasilkan diagra®V sepertiditunjukkan padaGambar 2.19, yaitu
proyeksi denga®VT pada bidand?V dan suhdr tertentu.

Proses isobarikadalah proses di mariekanan bernilai konstan selama
proses tersebut. Jika gas ideal mengalami proses isobarik, maka persamaan 2.8
dapat ditulis menjadi:
0w &YY

® — Y (2.10)

Dengan demikian
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w ETTOFAI (2.11)
Berdasarkan persamaaril, hubungan antard danT dapat diinterpretasikan ke
dalam bentuk grafil/T seperti ditunjukkan pad&ambar 2.19 yaitu proyeksi
diagramPVT pada bidany/T padaP tertentu.

Proses isokhorik adalah proses di mana volume gas bernilai konstan
selama proses tersebut. Jikaigasl mengalami proses isokhorik, maka persamaan
2.8 dapat ditulis menjadi:
0w &Y"Y
0 — Y (2.12)

Dengan demikian

0 EIT OFAT (2.13)
Berdasarkan persamaarl3 hubungan tekandd dan suhul dapat digambarkan
dengan diagranPT seperti yang ditunjukkan padaambar 2.19 yaitu proyeksi

diagramPVT pada bidand®T pada volume tertentd?

3. Analisis Besaran Fisis padd eori Kinetik Gas
a. Tekanan Gas Ideal
Keadaan gerak molekul gas dapat dijelaskan dengan menggunakan
mekanika Newton. Padaambar 2.20 terdapat gas ideal yang berada di dalam
sebuah ruang kubus dengan rusugebuah molekul gas bermagésayang sedang
bergerak dari dindingYke dinding“Y dan misalkan komponen kecepatannya

terhadap sumbtadalahb . Molekul ini akan mempunyai komponen momentum

122 Ahmedi Asraf dan Budhy Kurniawafjsika Dasar.., h. 8889.
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terhadapi sebesatt U . Saat molekul gas tersebut menumbuk dinding dengan
sifat tumbidkan lenting sempurnamaka diperoleh kecepatan molekul setelah

tumbukan 0 dan momentumnya & 0 %

X

Gambar 2.20 Gas ideal pada sebuah kubus tertutup.
(Sumber https:/6inibelajar.com

Besar perubahan momentum molekul gas adalah:
Y s a0 &0 S ca v

Interval waktu yang diperlukan molekul saat menempuh jataKd2ri
dinding “Yke “Ydan kembali lagi k€Y sebelum selanjutnya bertumbukan dengan
dinding “Yadalah:

.. ¢0
Yo —
U

Berdasarkan Hukum Newton Il, ratata gaya yang Kerjakan pada dinding

oleh sebuah molekul adalah:

o

~.Yyn ca v a v
O == ¥ ~
Yo <o U

V)

Oleh karena luas dindintyadalah0 , maka tekanan gas adalah gaya per

satuan luas.

., O a v a v
V] e o ~
0 08 0

123 Marthen KanginanFISIKA 2 untuk SMA/MA Kelas X(Jakarta: Erlangga, 2016), h.
286.
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Jika ada sejumlatd molekul gas dalam rug tertutup dan kecepatan
komponerni>-nya adalah ,0 ,...,0 , maka tekanan total gas pada dindivig

diberikan oleh persamaan beriktit.

~
5

a ‘
0 — U 0
0

mh
C

0 —0OU (2.14)

denganh adalah rataata kuadrat kecepatan pada suribu
Dalam gas, molekeinolekul bergerak ke segala arah dalam tiga dimensi
dengan kecepatan konstan, maka-rata kuadrat kecepatan pada arah sutbu

sumbu®, dan sumbwyadalah sama besar.

Dari resultan rataata kuadrat kecepatan diperolehpersamaan berikdt®
0 0 V] 30
0 -0 (2.15)

Sehingga persamaan tekanan gas total melifadi:

0 -0 — (2.15)

Karena besarain adalah volume gas), maka persamaan di atas dapat ditulis ulang

sebagaiberikut?’

124 Marthen KanginanEISIKA 2.., h.287.
125 Marthen KanginanFISIKA 2.., h. 287.
126 Marthen KanginanFISIKA 2.., h. 287.
127 Marthen KanginanFISIKA 2.., h. 287.
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; . . U
L -auv = (2.16)

Keterangan:

0 tekanangas. 1 AOA @
a massa satu molekul gais C
0
5

ratarata kuadrat kecepatan partikel gastO
jumlah partikel (molekul) gas
@ volume gas|

— kerapatan molekul
b. Hubungan Tekanan dan Energi Kinetik Gas
Partikelpartikel gas senantiasa bergerak dengan kecepatan tertentu, karena
bergerakmaka partikejpartikel gas tersebut memiliki sejumlah energi kinetik.
Energi kinetik partikepartikel gas tidaklah sama sehingga perlu untuk
mendefinisikan energi kinetik ratata partikelpartikel gas. Energi kinetik ratata
partikelpartikel gas dagalitentukan oleh persamaan sebagai betut.

o0 —da v

13
Keterangan 3
'OU energi kinetik rataata partikel ET Ol A
U ratarata kuadrat kecepatan partikel ghstO

Jika persamaaenergi kinetik di ataglimasukkan ke dalam persamaan

(2.12)maka akan diperoleh persamasiagai berikug®

. 4 0
U —-a v =
o W
~ Cp, 0
U - —a v -
o C W
0 -0O0 — atau OO0 -— (2.17)

128 Sunardidkk., Fisika..., h. 153
129 Sunardidkk., Fisika..., h. 154
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Persamaan di atas menyatakan hubungan antara tekanan gas dengan energi
kinetik ratarata partikelpartikel gas. Berdasarkan persamaan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa semakin besar energi kinetik-rata partikelpartikel gas,

semakin besar tekanan gas tersefut.

c. Hubungan Energi Kinetik dan Suhu Gas
Ketika suatu gas dipaskan, maka suhu gas tersebut akan meningkat.
Kenaikan suhu ini menyebabkan laju gerak paraetikel gas bertambah besar,
sehingga energi kinetik ratata partikelpartikel gas juga bertambah. Secara
matematis, hubungan antara suhu mutlak dengamjiekaetik ratarata partikel

gas dapat diperoleh dari persamaan beti#ut.

., ~ . W,
Lw 0 Q0 Q'Y=
W

Dengan memasukkan nilal ke dalam persamaa(?.13) maka akan

diperoleh hubungan sebagai berikut.

- e
QY= (o)

e
w (0}

aln
=

Dengan demikianhubungan energi kinetik ratata partikel gas dan suhu

mutlaknya dapat dinyatakan sebagai berikut.

00 -QY atau OOV g— (2.18)

130 Synardidkk., Fisika..., h. 154
181 Sunardidkk., Fisika..., h. 154

1382 Sunardidkk., Fisika..., h. 154155
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Persamaan di atas menyatakan bahwa energi kinetilcatatgpartikel
partikel gas hanya dipengarutieh suhu mutlaknya. Semakin besar suhu mutlak

gas, semakin besar energi kinetik regtanya*?

d. Kecepatan Efektif Partikel Gas

PersamaarO0 - Q"Yuga memberikan informasi tentang kecepatan

partikel gas pada titik temperatur tertentu. Terdapat hubungan antara energi kinetik
ratarata ‘O0 dengan rataata kuadrat kecepatan partikel, yaitu melalui

persamaan berikdt!

Jika diambil akar da® maka akan diperolebl. Akan tetapi, ada besaran
lain yang disebut kecepatan efektif partikel gast mean squaneatau akar rata

rata kecepatan kuadrat yang dilambangkan deagan yaitu!®

N e (2.19)

Keterangan
0 kecepatan efektif partikel gas

0 ratarata kuadrat kecepatan partikel gas

133 Sunardidkk., Fisika..., h. 155
134 Muhammad Farchanilkk., Kajian Konsep., h. 137.
135 Muhammad Farchanilkk., Kajian Konsep., h. 137.
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e. Teorema Ekuipartisi Energi dan Energi Dalam Gas
1) Teorema Ekuipartisi Energi
Teorema ekuipartisi energi diusulkan pertama kali bledwig Boltzmann.
Teorema ekuipartisi energi berbunyi sebagai berikut.
Untuk suatu sistem molekniolekul gas pada suhu mutlak T dengan tiap molekul
memiliki "Qderajat kebebasan, ratata energi kinetik per molekiD v adalah

sebagai berikut*®

o0 "QE’Q"Y (2.20)
Dari persamaan di atas dapat disimpulkan bahwarataaenergi kinetik-"Q"Y

berhubungan dengan tiap derajat kebebasan yang dimiliki gas.

Berikut ini tinjauan derajat kebebasan pada molekul gas monoatomik dan
gas diatomik:
a) Derajat Kebebasan Molekul Gas Monoatomik

Jika ditinjau sebuah gas monoatomik, maka energi kinetitagaamolekul

gas pada suhu mutlakdinyatakan oleh persamaan berikut.

O. p
Oov Eé( U Q%Yo E'Q"Y
C C C

Faktor pengali 3 pada persamaan di atas merupakavaédnsi dari rata

rata kuadrat komponekomponen kecepatan.

b U UL U0 ov

136 Marthen KanginanFisika2..., h.296.
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Ekuivalensi ini menunjukkan fakta bahwa kelakuan gas tidak bergantung
pada arah. Sehingga angka 3 muncul karena gerak translasi molekul gas
monoatomik yang memiliks komponen, yaitu sumbi, sumbud, dan sumb.

Gas ideal monoatomik memiliki tiga derajat kebebasan 8) sehingga energi

kinetik ratarata per molekulnya adalah sebagai berikut.

o0 00 o -7QY (2.21)

b) Derajat Kebebasan Molekul Gas Diatomik

Jka ditinjau sebuah gas diatomik seperti p&danbar 2.21, maka sebuah
molekul gas diatomik dapat memiliki sampai tujuh derajat kebebasan yang
memberikan kontribusi terhadap energi mekaniknya: tiga translasi, dua rotasi, dan

dua vibrasi.

7 v
- v v -
Tl
O ~n A W
¥ v

4 '
¥

@ ®) @

Gambar 2.21 Kemungkinan gerak dari sebuah molekul diatomik: (a) gerak
translasi pusat massa, (b) gerak rotasi terhadap berbagai sumbu, dan (c) gerak
vibrasi sepanjang sumiaumbu molekul.
(Sumber. https:/foboguru.ruangguru.com

Berdasarkan hasil eksperimen diperdiahwa gas diatomik (sepefti dan
) tidak bergetar pada suhu kamar. Maka hanya diperoleh lima derajat kebebasan
yang memberi kontribusi pada energi mekanik atau energi kinetik tiap molekul: tiga

translasi dan dua rotasi. Bahkan pada suhu rendah, rohelkekul gas diatomik

137 Marthen KanginanFisika 2..., h. 295296.
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hanya bergerak translasi saja. Artinya pada suhu rendah gas diatomik hanya
memiliki tiga derajat kebebasaif)( o©).138

Sehingga dapat disimpulkan bahwa derajat kebebasan gas diatomik
bergantung terhadap suhunya. Berikut p@rsamaan energi kinetik dari gas

diatomik:*
SuhurendaiQ ¢© OO0 ¢ -QY -Q7Y
Suhukamar’Q v© O0 v -QY -Q7Y (2.22)
Suhu tinggi’Q x© 00 x -Q°Y -Q°Y
Gas yang memiliki lebih dari dua atom (gas poliatomik) tentu memiliki

derajatkebebasan yang lebih banyak dan getarannya juga lebih koniffleks.

2) Energi Dalam Gas
Energi dalam suatu gas ideal adalah jumlah energi kinetik seluruh molekul
gas yang terdapat di dalam wadah tertutup. Jika terdapat sejonmfetiekul gas
dalam wadah, energi dalam g¥amerupakan hasil kali dengan energi kinetik
tiap molekul,Q 04
Y 00 0Q-QY QE Y'Y (2.23)

Untuk gas monoatomik’Q o © Y o0 -Q°Y -¢ Y'Y

Untuk gas diatomik (suhu kamar)Q v © Y uv0 -Q°Y -¢£ Y'Y (2.24)

138 Marthen KanginanFisika2..., h. 296297
139 Marthen KanginanFisika2..., h. 297
140 Marthen KanginanFisika2..., h. 297
141 MarthenKanginan Fisika 2...,h. 298
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METOD E PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian desain dan pengembangan
atau Design and Development Researchdengan mengacu pada model
pengembangan Alessi dan Troliy Design and Development Resear(BDR)
merupakan metode penelitian yang nglkaji tentang proses desain,
pengembangan, dan evaluasi untuk menciptakan produk baru atau
menyempurnakan produk yarejah ada sebelumnya dalam kegiatan pembelajaran
maupun non pembelajaran, dan bertujuan untuk membangun pengetahuan baru
yang bersifat empirik*® Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini
adalabe-moduldengan menggunakaoftwareMicrosoftOneNoteterintegrasi nilai
Islami.

Model pengembangan yang dikembangkan oleh Alessi dan Trollip
merupakan model pengembangan terhadap multimedia pemaeléaodel ini
terdiri dari tiga tahapan yaitu (Blanning (2) Design dan (3)Development*

Model teasebut menjadi pilihan dalam penelitian ini karena pada tahapan

142\Widya An-Nisa, dkk., E-Modul... h. 1-7
143 R C Richeyard J D Klein, Design and Development Research: Methods, Strategies,
and IssuegTaylor & Francis, 2014% 1.
144Ence SurahmadanHer man Dwi Surjono, fAPengembangan

A (

pada Mata Pelajaran Biologi SMg& b a g a i Upaya MendukungJdumaloses Bl e

Inovasi Teknologi Pendidikaf, no. 1 (2017)26i 37.
145 Stephen M Alessand Stanley R Trollip,Multimedia for Learning: Methods and
Developmen(Allyn & Bacon, 2001), h 40-413.

66



67

tahapannya tersusun secara sistematis, sederhana, dan mudah dipahami sehingga
cocok untuk pemulamodel ini juga relevan dengan pengembangan multimedia
pembelajaran dan dapat diaplikasikanbdinyak materi pelajardff Tahapan

tahapan tersebut ditunjukkan dalam diagram alir penelitian@adebar 3.1

o <
Planning
{Perencanaan)
-
— ‘ Mengembanglean ide ‘
< | Metakukan analsis konsep dan tugas |
: . | Membuat flowcharts |
Design
{Perancangan) ~
o,
Development
{Pengembangan)
-

Gambar 3.1Diagram Alir Penelitian
(Sumber: dimodifikasi dakiVidya An Nisa Mukramah2020

146Cut Ayuanda Caesaridkk, A Pengembangan Video Pembel aj ar a
Software Blendepa d a Mat er i M®odtlzeast Adianglauenal pfdslamic Educat®n
no. 1 (2020): 4157.
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B. Langkah-Langkah Penelitian
Modelpengembangan Alessi dan Trollip terdiri dari 3 tahapan yang memuat
secara sistematis seluruh proses pengembangan dalam penelitian ini sehingga
menghasilkan sebuah produk yang layak digunakan pada kegiatan pembelajaran.
1. Planning(Perencanaan)
Tahapperencanaan adalah landasan awal yang dilakukan peneliti untuk
menentukan tujuan dari pengembangan produk yang akan dihasilkan. Pada
tahap ini peneliti melakukan empat langkah dari tahap perencanaan Alessi
dan Trollip, yaitu**’
a. Define the scop@Menentukarruang lingkup kajian)
Langkah ini mendefinisikan tujuan dari pengembangan sebuah produk
media pembelajaran, menentukan hasil yang ingin dicapai, dan
menentukan ruang lingkup berupa materi yang digun&kan.
b. ldentify learner characteristics(Mengidentifikas karakteristik
peserta didik)
Langkah ini mengidentifikasi karakteristik peserta didik yang
merupakan target pengguna dalam penelitian dan pengembangan
media pembelajaraii®
c. Determine and collect resourcédenentukan dan mengumpulkan

sumbersumber pendukng)

147 Alessi and TrollipMultimedia.., h 411.
148 Alessi and TrollipMultimedia.., h 437.
149 Alessi and TrollipMultimedia.., h 439.
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Langkah ini adalah proses mengumpulkan sumber daya yang
diperlukan selama pengembangan, termasuk di dalamnya mencakup
bahanbahan dan informasi penting untuk membantu usaha
pengembangal®

d. Conduct initial brainstormingMelakukanbrainstormingawal)
Langkah ini adalalbrainstormingatau curah pendapat, merupakan
proses pengumpulan kige untuk mencari solusi atau jalan keluar
dari masalah yang dihaddpi.Dari prosesbrainstormingini akan
didapatkan tujuan dan batasan progukodulyang dikembangkan

2. Design(Perancangan)

Tahap perancangan adalah membuat isi gagasan untuk pengenmdsangan

modul Berkaitan dengan kegiatan menyusun konten dan merancang

desain konten tersebut agar sesuai dengan tujuan pengeméangdul

Pada tahap ini peneliti melakukan tiga langkah dari tahap perancangan

Alessi dan Trollip, yaitu®

a. Develop initial content idessMengembangkan ide)
Langkah ini adalah mengembangkan ide awal pada konten dan
bagaimana membantu orang lain untuk mempelajarinyaidée
dibuat agar menghasilkan dokumen desain yang mencakup semua

kebutuhan informasi untuk pengembangan proyek nigdia.

51.

150 Alessi and TrollipMultimedia.., h 467.
151 Amir Hamzah Metode Penelitian & Pengembangan (Reasearch & Developmeght)

152 Alessi and TrollipMultimedia.., h 412.
153 Alessi and TrollipMultimedia.., h 487.
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b. Conduct task and concept analygbtelakukan analisis konsep dan
tugas)
Gagasan yang sebelumnya telah dibuat kemudian dianalisis kembali
pada langkah ini. Hal ini dilakukan untuk membantu merancang detalil
dan urutan prograni?

c. Create flowchart¢Membuatflowchart9
Flowchartsadalah gambaran sekilas berbentuk bagan atau diagram
yang menunjukkan bagaimana sebuah program betfaBowchart
dibuat untuk menunjukkan struktue-modul atau komponen
komponene-modul yang dimulai dari awal sampai akhir program
tersebut selesai dijalankan.

. Developmen(Pengembangan)

Tahap pengembangan adalah proses merealisasikan pengembangan

modul Pembuatare-modul menggunakarsoftware Microsoft OneNote

sesuai dengan desain dimana seluruh konten dimasukkan ke elalam

modul Pada tahap ini peneliti melakukan enam langkah dari tahap

pengembangan Alessi dan Trollip, yaité:

a. Prepare the textMenyiapkan teks)
Secara umum, cara terbaik untuk menghasilkan bahan teks adalah
dengan menggunakan pengolah kata. Hal ini memudahkan untuk

membuat perubahan pada k&tda dan struktur. Selain itu, pengolah

154 Alessi and TrollipMultimedia.., h 492,
155 Alessi and TrollipMultimedia.., h 503.
156 Aless and Trollip, Multimedia.., h 412413.
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kata juga menyediakan alat yang dapat digunakan untuk membantu
meringkatkan kualitas penulisap.

. Create the graphicBMembuat grafis)

Membuat grafis perlu memperhatikan beberapa hal yaitu, pertama
harus memastikan semua aspek grafis pada tahap perencanaan sama
dengan hasil desain grafis pada tahap pengembangan. Kedlitask
grafis harus sesuai dengan tujuan program. Ketiga, grafis harus
mempertimbangkan media penyampaiantiya.

. Produce audio and vide@lenghasilkan audio dan video)

Video dapat menjadi media interaktif untuk mengilustrasikan suatu
konseppembelajaran. Sehingga berpengaruh pada motivasi belajar
peserta didik®>® Dan begitupun dengan audio, dengan memasukkan
audio dalam program multimedia juga memberikan banyak manfaat.
Audio juga baik untuk menarik perhatian pembaca, dan dapat
dikombinasikardengan aspek visual ataupun t&ks.

. Assemble the piec@slenggabungkan bagian)

Langkah ini menggabungkan semua bagian yang telah diproduksi
pada tahap perancangdh.Pembuatane-modul menggunakan
software Microsoft OneNotealirealisasikan dengan memasukkan

seluruh konten ke dalammodul

157 Alessi and TrollipMultimedia..,
158 Alessi and TrollipMultimedia..,
159 Alessi and TrollipMultimedia. .,
160 Alessi and Tollip, Multimedia..,
161 Alessi and TrollipMultimedia..,

h 534.
h 536.
h 538.
h 539.
h 541.
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e. Do an alpha tesfMelakukan uji alfa)
Uji alfa adalah pengujian utama produk oleh tim desain dan tim
pengembanéf?

f. Do a beta tesfMelakukan uji beta)
Uji beta adalah pengujian penuh produk akhir oleh pengguna akhir

(peseta didik) e

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih oleh peneliti
yang digunakan untuk tujuan memperoleh d&tadapun instrumen pengumpulan
data pada penelitian ini, yaitu:
1. Lembar validasi ahli ateri
2. Lembar validasi ahli media
3. Lembar validasi ahliafsir ayat AlQurdan

4. Lembar angkekepraktisan

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh dat&> Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah

angket (kuesioner). Angket ditujukan kepd@arangvalidator yaity 3 dosen ahli

162 Alessi and TrollipMultimeda..., h 548.

163 Aless and Trollip, Multimedia.., h 550.

164 Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan: Teodan Implementas{Yogyakarta:
Deepublish, 2015), h. 263.

165 Sugiyono,Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatifali€atif, dan
R&D) (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 193.
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materi 3 dosen ahli media3 dosen ahltafsir ayat AlQurdan danl guru fisika
Serta34 orang peserta didik ks XI MIPA di SMA Negeri 1 Blangkejeren
Validator akan menguiji kelayakasmodul dengan cara mengisi angket
berupa lembar validasi ahkedangkamntuk kepraktisae-modulakan diujikan
kepada peserta didikValidator dan peserta didikmengisi angket dengan

memberikancheck list (n) pada kolom yang dianggap sesuai, serta dapat

menuliskan tanggapan dan saran untuk perbaéamodul Dengan demikian,
proses validasi dapat dibagi ke dalempataspek sebagai berikut:
1. Validasi ahli materi
Validasi ahli materi ditujukan kepada validator ahli materi untuk
memberikan penilaian terhadap pengembareganoduldari aspek materi
yaitu materi teori kinetik gas.
2. Validasi ahli media
Validasi ahli media ditujukan kepada validator ahli media untuk
memberikan penilaian terhadap pengembaregarodul dari aspek media
yaitu berbasisoftware Microsoft OneNate
3. Validasi ahlitafsirayat AQu r 6 a n
Validasi ahlitafsir ayat AlQ u r @litujokan kepada validator ahfafsir
untuk memberikan penilaian terhadap pengembaegandul dari aspek

agama Yaitu terintegrasi nilai Islami.
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4. Angketkepraktisan
Angket ini ditujukan kepada peserta didik untuk mengetahui liasil
kepraktisanpengembangare-modul berbasissoftware Microsoft OneNote

terintegrasi nilai Islami.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti berupa
kegiatan menelaah, mengelompokkan, mengurutkan, menafsirkan, dan
memverifikasi data menjadi sebuah hasil penelitian yang bersifat itfhiah.
1. Data Hasil Validasi
Data hasil validasdiperoleh dari hasil pengisian lembar validasi yang
diberikan kepada validator. Lembar validasi yang diberikan oleh peneliti kepada
validaor dalam bentuk skalkkert. Skalalikert berbentuk skor yang digunakan
untuk mengukur pandangan, sikap, persepsi, seseorang atau kelompok terhadap
fenomena sosial tertenttl.Berikut ini skor setiap item instrumen menggunakan
skalalikert:1¢8
1) Sangat baiksangat valid) diberi skor 4
2) Baik (valid) diberi skor 3
3) Kurang baik (kurang valid) diberi skor 2

4) Sangat tidak baik (tidak valid) diberi skor 1

166 Amir Hamzah, Metode Penelitian & Pengembangan (Remisk & Development)
(Malang: Literasi Nusantara, 2019), h 136.

167 Amir Hamzah Metode Paelitian..., h. 115.

168 Sugiyono Metodologi Penelitian., h. 135.
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Data pada penelitian desain dan pengembangan merupakan data kuantitatif
dan data kualitatif. Dat&uantitatif yaitu nilai rataata dan nilai persentase
perhitungan skor lembar validasi. Sedangkan data kualitatif yaitu tanggapan dan
saran dari ahli terhadap produk yang dikembangkan. Oleh karena itu, analisis data
penelitian ini bersifat deskriptif kughtif yang bertujuan untuk menghitung rata
rata persentase jawaban pada setiap item dalam lembar v&fidasi.

Menghitung nilai rataata dari lembar validasi menggunakan rumus sebagai
berikut1?

. B®
W BT
V)

dengan®: nilai ratarata;B @ : jumlah skor yang diperolel; : jumlah skor total
(jumlah validator jumlah pernyataan).
Kemudian menghitung nilai persentase kelaya&amodulyang diperoleh

menggunakan rumus sebagai beriktt:

~

0 7 =
T
dengarD : nilai persentasé§X frekuensi (jumlah skor yang diperolghi :

jumlah skor total (jumlah validator skor maksimum validasi jumlah kriteria

validasi).

169 M. Rusdi,Penelitian Deain dan Pengembangan Kependidikan: Konsep, Prosddnr
Sintesis Pengetahuan BafDepok: Rajawali Pers, 2019), h. 2881.

170 Suharsimi Arikunto, DasarDasar Evaluasi PendidikarEdisi 3 (Jakarta: Bumi Aksara,
2020), h.288.

171 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikgdakarta: RajaGrafindo Persada, 2008),
h. 43.
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Berdasarkan hasil persentase maka dapat diperoleh kriteria validasi
kelayakare-modulsebagaimana dalafrabel 3.1'72

Tabel 3.1 Kriteria validasi kelayakas-modul

Kriteria Validasi Tingkat Validasi Interpretasi

Sangat valide-moduldapat
85,01 %- 100,00 % | digunakan dalam kegiatan Sangat Layak
pembelajaran tanpa revisi.

Valid, emoduldapat digunakan
70,01 %- 85,00 % | dalam kegiatan pembelajaran Layak
namun perlu direvisi kecil.

Kurang valid,e-moduldisarankan
tidak dipergunakan dalam kegiate
pembelajaran karena perlu revisi
besar.

50,01 %- 70,00 % Kurang Layak

Tidak valid,e-modultidak boleh
01,00 %- 50,00 % | dipergunakan dalam kegiatan Tidak Layak
pembelajaran.

(Sumber: Sadédun Akbar, 20114
2. DataAngketKepraktisan
Data kepraktisandiperoleh dari hasil pengisian lembar angket yang
diberikan kepadgeserta didikSkor penilaiammenggunakaskalalikert dengan
pilihan alternatifsangat setuju (4), setuju (Xurangsetuju (2), dan tidak setuju
(1)r® Untuk menghitung nilai rateata dari angket kepraktisan dapat

menggunakan rumus sebagai beriKtit:

125 a 6 d un Instiuea Perangkat Pembelajara(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016), h. 41.

173 Wagiran,Metodologi Penelitian., h. 285.

174 Suharsimi ArikuntoPasarDasar..., h. 288.
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dengan®: nilai ratarata;B @ : jumlah skor yang diperolel; : jumlah skor total
(jumlah responden jumlah pernyataan).
Untuk memperoleh persentase dari angket dapat dicari dengan

menggunakan rumus persentase y#ftu:

. Q

U] T primnb

dengarD : nilai persentasé frekuensi(jumlah skor yang diperoleh) :

jumlah skor total (jJumlahhesponden skor maksimum jumlah kriteria).
Berdasarkan hasil persentase maka dapat diperoleh kkiggniaktisarne-

modulsebagaimana dalaiabel 32 berikut 76

Tabel 3.2 Kriteria kepraktisare-modul

Kriteria Kepraktisan Tingkat Kepraktisan Interpretasi

Sangat setujle-moduldapat
85,01 %- 100,00 % | digunakan dalam kegiatan Sangat Praktis
pembelajaran tanpa revisi.

Setujy emoduldapat digunakan
70,01 %- 85,00 % dalam kegiatan pembelajaran | Praktis
namun perlu direvisi kecil.

Kurang setujue-modul
disarankan tidak dipergunakan
dalam kegiatan pembelajaran
karena perlu revisi besar.

50,01 %- 70,00 % Kurang Praktis

Tidak setujy e-modultidak boleh
01,00 %- 50,00 % dipergunakan dalam kegiatan | Tidak Praktis
pembelajaran.

(Sumber: Sadédun Akbar, 2014)

175 Anas SudijonoPengantar Statigttika.., h. 43.
17635 a 6 d u n Ingtrknbena Perangkat, h. 41.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Desain Pengembangai-Modul

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah preasdoodul
berbasissoftware Microsoft Onenotterintegrasi nilai Islami di SMA/MA pada
materi teori kinetik gas. Sehinggamodulini dapat memudahkan peserta didik
dalam memahami materi yang dianggaiitsdan menumbuhkan minat belajar
mereka dalam proses pembelajaran. Pengembaggaodul berbasissoftware
Microsoft Onenotderintegrasi nilai Islami diadaptasi dari model pengembangan
multimedia yang dikembangkan oleh Alessi dan Trollip dengan 3 talsspagali
berikut:

a. Tahap Perencanaan Planning)

Tahap perencanaan ini peneliti melakukan emnlpagkah dari tahap
perencanaan Alessi dan Trollip, yaitu:

1) Menentukan ruang lingkup kajian

Langkah ini peneliti menentukan lokasi observasi di SMAN 1 Blangkejeren.
Penetapan ruang lingkup kajian dilakukan dengan cara observasi awal melalui
wawancara dan membagikan angket analisis kebutuhan kepada guru dan peserta
didik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Blangkejeren,
peneliti mendapatkan iafmasi bahwa buku Fisika KTSP lebih banyak dari pada

buku Fisika Kurikulum 2013 dan juga di perpustakaan sekolah banyak buku Fisika
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yang sobek/rusak. Selain itu, guru juga belum pernah mengembangan bahan ajar
fisika sebelumnya.

Setelah dilakukan analisis kebutuhan dengan mengisi lembar angket lewat
google form oleh 1 guru fisika dan 66 orang peserta didik kelas XI MIPA di SMA
Negeri 1 Blangkejeren TA 2020/2021, maka diperoleh materi fisika yang dianggap
sulit adalah teori kinetikgas pada semester ganjil kelas XI MIPA di tingkat
SMA/MA. Sehingga, materi yang dikembangkan pasmodulini adalah materi
teori kinetik gas.

Adapun, hasil analisis kebutuhan terhadaguru fisika dan 66 orang
peserta didik kelas XI MIPA di SMA NegetiBlangkejeren TA 2020/2021 melalui
pengisian angket lewat google farriperoleh bahwa salah satu materi yang
dianggap sulit dalam pelajaran Fisika adalah Teori Kinetik Gas. Karena materi teori
kinetik gas masih dianggap abstrak dalam bayangan pesekamhderta didik
juga mengeluhkan banyaknya rumus di materi ini, kurangnya percobaan sederhana
dan keterbatasan buku juga menjadi penyebab materi ini dianggap sulit oleh peserta
didik. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah belajar pada pesertdalahk a
dengan melakukan pengembangan bahan ajar bemspedul Melalui
pemanfaatan teknologimoduldapat dikemas dengan lebih menarik, tidak mudah
rusak, dan lebih interaktif.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, maka produk yang akan dihasilkan
dari penelitian pengembangan ini adaleimodul berbasissoftware Microsoft

OneNoteterintegrasi nilai Islami pada materi teori kinetik gas. Dengan adanya
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modulini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam belajar dan mempunyai
referensi belajar mandiri.
2) Mengidentifikasi karakteristik peserta didik

Mengidentifikasi karakteristik peserta didik dapat dilakukan dengan cara
melihat perilaku dan mewawancarai peserta didik. Setelah bertanya kepada peserta
didik diketahui bahwa peserta didik mengalami kesulitzlam memahami materi
fisika karena fokus merekpada banyaknya rumus di mata pelajaran Fisika,
kurangnya percobaan sederhana, dan keterbatasan buku juga menjadi penyebab
materi ini dianggap sulit oleh peserta didik.

Menurut penuturan dari guru Fisikasdina, karena keterbatasan buku Fisika
Kurikulum 2013 maka guru meminta agar peserta didik mencari sendiri materi
Fisika yang akan dipelajari. Akan tetapi, hanya sebagian kecil dari peserta didik
yang mau mencari materi di perpustakaan selebihnya menurajgu aari guru
saat kelas berlangsung. Sehingga, saat di kelas proses pembelajaran masih fokus
pada gurutéacher centgr Peserta didik pasif saat belajar dan pengetahuan hanya
dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Salah satu usaha untuk
mengatasi masalah belajar pada peserta didik adalah dengan melakukan
pengembangan bahan ajar bergpaodul

3) Menentukan dan mengumpulkan sumbember pendukung

Langkah ini peneliti mengumpulkan referensierensi yang diperlukan
terkait pengembangagmodul seperti buktbuku fisika, buku Islam dan sains,
buku tafsir AlQur 6 a n, arti kel i I mi ah, dan refer

berkaitan dengan materi teornkitik gas dan integrasi Islasans.
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4) Melakukanbrainstormingawal
Langkah ini adalah melakukdmainstormingdengan salah satu guru mata

pelajaran Fisika di SMA Negeri 1 Blangkejeren. Hal tersebut dilakukan untuk
tujuan mendapatkan solusi dari penyelesaian masalah pembelajaran fisika di kelas
XI MIPA, dan juga untuk menentukan produk apa yang akan dikembangkan.
Berdasarkan hasil diskusi dengan guru tersebut, didapatkan solusi yaitu
mengembangkan bahan ajar Fisika berejpaodul berbasissoftware Microsoft
OneNoteterintegrasi nilai Islami yang dapat membantu peserta didik dalam

memahami materi teori kinetik gas.

b. Tahap PerancanganDesign

Tahap perancangan ini peneliti melakukan tiga langkah dari tahap
perancangan Alessi dan Trollip, yaitu:

1) Mengembangkan ide

Langkah mengembangkan ide dilakukan dengan mulai menyusun materi
berdasarkan kompetensi dasar yang sesumatePermendikbud nomor 37 tahun
2018. Teori kinetik gas merupakan salah satu materi di pelajaran fisika kelas XI
semester ganjil. Adapun kompetensi dasar pada aspek pengetdifian
Menjelaskan teori kinetik gas dan karakteristik gas pada ruang teruldnp,
kompetensi dasar pada aspek keterampilan 4.6 Menyajikan karya yang berkaitan
dengan teori kinetik gas dan makna fisisnya.

Langkah membuat isi gagasan ini peneliti bagi ke dalam dua kegiatan.
Pertama, rancangaamodul dengan mengembangkan konsep &isdgar sesuai

kebutuhan peserta didik dan mengintegrasikartnilai Islam dalam materi fisika.
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Pada tahap ini perlu diperhatikan cara penyajian materi dalaodul Penyajian
materi dalame-modulini menghubungkan ilmu fisika dengan kehidupan sehari
hari. Diawali dengan menampilkan uraian materi seperti fenomena yang sering
peserta didik temui, kemudian diiringi dengan ayatQAlr 6 an dan kaj i an
Islami beserta aplikasinya dalam kehidupan sefemii Ideide tersebutlah yang
nantinya akan diekseki pada tahap pengembangan dengan memasukkan semua
konten ke dalansoftware Microsoft OneNot&Kedua, merancang instrumen uiji.
Pada langkah ini disusun kiisi instrumen penilaian yang akan digunakan untuk
mengukur kualitas-modul Rancangan instrumen uji yang berfungsi sebagai tolak
ukur kelayakan dan kepraktisan damodulyang akan dikemdngkan.
2) Melakukan analisis konsep dan tugas

Gagasan yang sebelumnya telah dibuat kemudian dianalisis kembali pada
langkah ini. Hal ini dilakukan untuk membantu merancang detail dan urutan
program. Analisis konsep adalah proses menganalisis konsep dliu, s&upaya
lebih mendalami informasi apa saja yang harus dipahami oleh peserta didik.
Sedangkan analisis tugas adalah proses menganalidialltegla saja yang harus
dipelajari oleh peserta didik, seperti sikap dan keterampilan. Pada tahap ini peneliti
menganalisis silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), matalsoal
praktikum, konterkonten media, dan lain sebagainya.

3) Membuatflowcharts

Flowchartsadalah bagan yang menunjukkan bagaimana sebuah program

berjalan.Flowchart dibuat untuk menyokkan strukture-modulatau komponen

komponene-modulyang dimulai dari awal sampai akhir program tersebut selesai
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dijalankan. Padae-modul berbasis software Microsoft OneNoteni, desain
flowchart yang dikembangkan berfungsi untuk menunjukkan menu rsivega

modul Berikut di bawah ini gambar ddtowchart.

Cover

Kata Pengantar

Kompetensi Dasar dan Indikator
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Petunjuk Penggunaan

Deskripsi E-Modul
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| Tujuan Pembelajaran | Tujuan Penbelyaran
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| PenilaianDiri | PealeianDiri

Daftar Pustaka

i

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Profil Penulis

Gambar 4.1 Flowchartmenu navigase-modul

c. Tahap Pengembangan@evelopment
Tahap pengembangan ini peneliti melakukan enam langkah dari tahap
pengembangan Alessi dan Trollip, yaitu:
1) Menyiapkan teks
Langkah ini adalah menyiapkan teks atau enaodulsebelum dimasukkan
ke dalamsoftware Microsoft OneNaotdeneliti menyiapkan teks awal berbentuk

file dokumen dengan menggunaksoftware Microsoft WordMicrosoft Word
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merupakan perangkdtinak pengolah kata yang sudah banyak digunakan oleh
orangorang dan memiliki fitufitur yang lengkap serta mudah dijalankan.
2) Membuat grafis
Ada banyak alat pengembangan grafis yang dapat digunakan untuk
mendesain multimedia interaktifDan peneliti menggunakan beberapa
aplikasisoftwarependukung untuk membuat desain grafis koki@mene-modul
SepertiCanva sebagai aplikasuntuk nmendesaincover emodul Wondershare
EdrawMaxsebagai aplikasintuk nendesain peta konsep unttknodul PixelLab
digunakan untuk mengedit dan menggabungkan gambarPsentajuga aplikasi
yang digurkan untuk mengedit gambar pasienodul
3) Menghasilkan audio dan video
Peneliti pada langkah ini tidak membuat atau merekam sendiri audio
maupun video dalare-modul audio dan video di adaptasi dari karya orang lain.
Audio murattal pada-modulmenggunakan murattal Syaikh Mishary Rashid, dan
software Microsoft OneNotenempunyai fitur pembacanmersiveyang dapat
digunakan untuk membaca secara otomatis teks dataotul. Sedangkan video
yang ada pade-modulini diambil dari platform You Tube.
4) Menggabungkan bagian
Langkah ini menggabungkan semua bagian yang telah diproduksi pada
tahap perancangan. Pembuaanodulmenggunakasoftware Microsoft OneNote
sesuai dengamlesain dimana seluruh konten dimasukkan ke datamodul
Adapun, struktue-modulyang telah dikembangkan dengan menggunakéware

Microsoft OneNotelapat dilihat sebagai berikut.
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a) Cover
Bagian ini terdiri atas judue-modul nama mata pelajaran, materi
pembelajaran, kelas, penulis, logo instansi penulis, dan gambar ilustrasi

(mewakili materi pelajaran yang sesuai kompetensi).

TEORI KINETIK GAS
E-Modul Berbasis Ackatzacks
Software Microsoft OneNote Ami—
Terintegrasi Nilai Islami 0

Gambar 4.2Cover
b) Kata Pengantar
Bagian ini berisi ucapan terimakasih dan pezanodul dalam proses

pembelajaran.

V. T £-MODUL TEORI KINETIKGAS > KATA FENGANTAR v 2

KATA PENGANTAR

Notebooks F-MODUL TF

Gambar 4.3Kata Pengantar

c) Daftar Isi

Bagian ini merupakan kerangkaugline) e-modul
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Gambar 4.4 Daftar Isi
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Gambar 4.5Pendahuluan

Bagian ini terdiri dari beberapa komponen antara lain:
(1) Kompetensi Dasar (KD) adndikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Memuat KD dan IPK yang akan dipelajari pasiaodul

P EMODULTEORI KINETIK GAS » PENDAHULUAN v & 2

o et
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Gambar 4.6 Pendahuluan 1) KD dan IPK
(2) Deskripsi
Memuat penjelasan singkat tentang ruang lingkup materi yang dikaji
padae-modul kaitan materi dengan materi lainnya, hasil belajar yang
akan dicapai, serta manfaat materi tersebut dalam kehidupan sehari

hari.

E-MODUL TEOR| KINETIK GAS > PENDAHULUAN v % 2
§ B. Deskripsi <'§£ Notebooks E MODUL TEORI KINETIK GAS o
) mid 34 e Prne

S

Gambar 4.7 Pendahuluan 2 Deskripsi
(3) Petunjuk Penggunaak-Modul
Memuat tata cara menggunakemmodul dengan baik dan benar,
seperti langkattangkah penggunaan e-modul dan

perlengkapan/fasilitas yang perlu dipersiapkan sebelum belajar.

110 E-MODUL TEORI KINETIK G
b p—— & I

E-MODUL TEORI KI.

Sk =T

Gambar 4.8Pendahuluan 3] Petunjuk Penggunad&iModul
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(4) Paa Konsep
Memuat diagram yang memberikan gambaran umum tentang isi

materi pada-modul

Gambar 4.9 Pendahuluan 4§ Peta Konsep

e) Pembelajaran

} E-MADDUL TECRIKINETIK GAS > PEMBELAIARAN v ¥ 27

PEMBELAJARAN —
Notebaoks TEORI KINETIK GAS

B emopuLTeorig., | o

Gambar 4.10Pembelajaran

Bagian ini terdiri dari beberapa komponen antara lain:

KegiatanPembelajaran 1 (Gas ideal)
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E-MODUL TEORI KINETIK GAS

E£-MODUL TEORI KL PeveELAARN

Gambar 4.11Pembelajaran : Kegiatan Pembelajaran 1
(1) Tujuan

S > PEMBELAIRAN v 7

‘Gambar 1 2cucg Bice
Suaber i malgip e e

np b

s e aban et Mevgrgm decibin
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(2) Uraian Materi
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(5) Lembar Kerja Peserta Didik
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(6) Penilaian Diri

ODUL TEORI KINETIK GAS

£ MODUL TEORI K.,

Gambar 4.17Penilaian Diri Kegiatan Pembelajaran 1

Kegiatan Pembelajaran 2 (Besaran fisis pada teori kinetik gas)

{71 E-MODULTEORI KINETIKGAS » PEMBELUARAN v ¥ 2

Notebooks E-MODUL TEORI KINETIK GAS

BESARAN FISIS PADA TEORI KINETIK GAS

E£:MODUL TEORI Kl

A |
Gambar 4.18Pembelajaran : Kegiatan Pembelajaran 2

(1) Tujuan

E MODUL TEORI KL,
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Gambar 4.19Tujuan Kegiatan Pembelajaran 2
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(3) Rangkuman

® s tatook

H evoouTeoRIKL. | <

Open Dtbas Heia s

[[p—

[

[ verns

PR LN
e AT g bkl b e
I s Ay

Esisens
T
BN

6 Somp g U - NER = (147) - Pl

[

oS

DAFTAR PUSTIKA

S Onen Seclions

1 Misplaced Sections

T et

13 EMODUL TEOR KINETIK GAS » PEMBELAJARAN

E-MODUL TEORI KINETIK GAS > PEMBELAIARAN

v 7

SEELANRN
REG AT PEMBELARSAN |
[P

fem—
P—

Tugss

Lo Keio Pt Ui

FEGATAN PEMBELAIARAN 2

Lo e Peset D
Peniin

e
1oy

¥ 7

PenE AN

Tujsan Pemosiiesn

Lot s Pesets Dtk
[
CEGATAN PEMEELAIATAN

[

Gambar 4.21Rangkuman Kegiatan Pembelajaran 2
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(5) Lembar Kerja Peserta Didik

L} E-MODUL TEORI INETIKGAS > PEMBELAARAN v § 2

‘Lembar Kerja Peserta Didik

[-MODUL TEORI KINETIK GAS
ben .

E-LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
TEKANAN UDARA & F-MoDUL TFORI KL

Gambar 4.23LKPD Kegiatan Pembelajaran 2

(6) Penilaian Diri

B emoou sou

Gambar 4.24Penilaian Diri Kegiatan Pembelajaran 2
Evaluasi
Bagian ini berisi soasoal untuk mengevaluasi kemampuan belajar

peserta didik.
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Gambar 4.25Evaluasi
g) Kunci Jawaban

Bagian ini berisi jawaban dari soal evaluasi.

x
e L} £ MODULTECRI KINETIK GAS = KUNCLAWABAN v § 2
K KUNCIIAWABAN

Kancl Jawaban Ui Kompoteast
o | KonctJuvabas
c

Gambar 4.26Kunci Jawaban

h) Glosarium
Bagian ini berisi penjelasan dari istitédtilah penting yang ada pada

moduldan disusun berdasarkan urutan abjad.
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Gambar 4.27Glosarium

i) Daftar Pustaka
Bagian ini berisi semua referensi yang digunakan sebagai landasan untuk

menyusure-modul

( DAFTAR PUSTAKA

ALQur e i Tenessabincys (019) Jakars Kesestensn Agusa Bl
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o, S da At Do (2009) s $104 o 14 el 17 e Pt e Cthr tabork KATA PENGANTAR
P, Depaesen Pesisilan Naswsal

il 7 Xalom Femsin ot

Gambar 4.28 Daftar Pustaka

j) Lampiran
Bagian ini berisi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan profil

penulis.
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Notebooks E-MODUL TEORI KINETIK GAS
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Gambar 4.29Lampiran

5) Melakukan uji alfa
Uji alfa dalam penelitian ini merupakan proses validasi yang dilakukan oleh
ahli materi, ahli media, dan ahafsirayat AQur 6 an unt uk menil ai
kelayakare-modulberbasisoftware Microsoft OneNoterintegrasi nilai Islami di
SMA/MA. Hasil lembar validasi akan digunakan sebagai referensi untuk merevisi
e-modul Produke-modulyang telah divalidasdapat dinyatakan layak atau siap
untuk uji kepraktisan penggunaan oleh peserta didik.
6) Melakukan uji beta
Uji beta adalah pengujian terhadap kelayakan penggusaasdul oleh
peserta didik di sekolah. Peserta didik yang dipilih mewakili karakteristik pengguna
akhir dalam target penelitian dan pengembangan. Target penelitian dan
pengembangan ini adalah untuk menghasilkan predukdul berbasissoftware
Microsoft OneNoteerintegrasi nilai Islami untuk tingkat pendidikan SMA/MA
yang dapat membantu peserta didik belajar mandiri dan lebih mudah memahami

materi teori kinetik gas.
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2. Hasil Validasi Kelayakan E-Modul
Uji Alfa ( Alpha Test)
Uji alfa diperoleh dari hasil validasi kelayakamodul Kelayakan produk
e-modulditentukan dari hasil uji kelayakan yang dilakukan dengan memvalidasi

produke-modulkepada 4 ahli materi, 3 ahli media, dan 3 ahli tafsiray&@ Alr 6 a n .

a. Penilaian Ahli Materi

Penilaian oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui kuatitasduldari
segi kelengkapan substansi materi dan kebenaran isi materi teori kinetik gas yang
sesuai dengan literatur yang valid, ahli materi tersebut terdiri dari tiga orang dosen
ahli materi dan 1 guru fisika. Para ahli materi tersebut memberikan penilaian
berdasarkan butioutir pernyataan yang terlampir pada lembar validasi dengan
memberikan tanda centang pada kolom yang dianggap sesuai. Data hasil validasi
e-modulberbasisoftwareMicrosoft OneNoteerintegrasi nilai Islami di SMA/MA
oleh ahli materi disajikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Data Hasil Validasi oleh Ahli Materi

Aspek Nomor valigaigr E p Sl Persentast

Penilaian| Pernyataar El 1. Aspek R;Z:Z Kelayakan

Kriteria

<

15
153)
15
15
13
16 162 | 3,68 92%
14
15
14
15
15
14 145 | 3,62 91%

Sangat

Isi Layak

PR
RIEB|olo|No|u|blwN|-
AP WWPWPAPRIR DDA
WWWIA PP PPN
Wh|[Dlwlw|d|Mlww|w|w|w
MDD DPWPAOID™DD DS

Bahasa
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13 3/3/3]4] 13
14 4 3|4 4] 15
15 414|134 15
16 4 3|4 4] 15 Sangat
17 4 13|4] 4] 15 Layak
18 414|13]4] 15
19 31434 14
20 313144 14
21 4 3|4 4] 15
22 314|134 14
23 414|13]4] 15
24 3/4/3|4]| 14
25 4 14|4] 4] 16 S
Penyajian| _ 26 4 4|4 4] 16 | 138 | 3,83 96% nggst
27 4 14|4] 4] 16
28 4 14| 4] 4] 16
29 4 14|14 ] 4] 16
30 4 14|4] 3] 15
Jumlah rataata skor keseluruhan 148,33| 3,71 93% E:;gst
Keterangan:
Validator I  : Fera Annisa, M.Sc (dosen Pendidikan Fisika)

Validator Il : Sri Nengsih, S.Si., M.Sc (dosen Teknik Fisika)
Validator Ill : Rusydi, S.T. M.Pd (dosen Pendidikan Fisika)
Validator IV : SyarifahNuraini.S.Pd (guru Fisika)

Berdasarkan data hasil validasi oleh ahli materi yang terdapat pada tabel 4.1
dengan merujuk pada kriteria validasi kelayakaemodul pada tabel 3.1. Maka,
secara keseluruhan penilaian oleh ahli materi mendapatkan kriteria sangat layak
dengan skor rateata 3,71 dan persentase 93%. Sehingga, menurut penilaian oleh
ahli materieemodulberbasissoftware Microsoft OneNotierintegrasi nilaislami
di SMA/MA yang dikembangkan dinyatakan sangat valid atau sangat layad, dan
moduldapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran tanpa revisi. Jika ditinjau dari
seluruh aspek, persentase kelayakan tertinggi berada pada aspek penyajian yang

mendapatén kriteria sangat layak dengan skor +ati@ 3,83 dan persentase 96%,

selanjutnya diikuti oleh aspek isi yang mendapatkan kriteria sangat layak dengan
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skor ratarata 3,68 dan persentase 92%, dan yang terakhir aspek bahasa yang
mendapatkan kriteria sandayak dengan skor ratata 3,62 dan persentase 91%

lebih rendah dari pada aspek penyajian dan aspek isi.

b. Penilaian Ahli Media

Penilaian oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui kuattasduldari
segi media yaitu penggunasoftware Microsoft OneNetlalam pengembangan
modul ahli media tersebut terdiri dari tiga orang dosen ahli media. Para ahli media
tersebut memberikan penilaian berdasarkan Hbutir pernyataan yang terlampir
pada lembar validasi dengan memberikan tanda centang pada kolodiayaygap
sesuai. Data hasil validag-modul berbasis software Microsoft OneNote
terintegrasi nilai Islami di SMA/MA oleh ahli media disajikan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Data Hasil Validasi oleh Ahli Media

Aspek Nomor | validator Skor E p Sgg Persentase Kriteria
Penilaian | Pernyataar | | || | Il Aspek rata Kelayakan
1 414 | 4| 12
2 7 %5, 4 | L#
3 414 4| 12
4 414 | 4| 12
5 41 4 | 4| 12
6 4|1 4| 4| 12
7 414 | 4| 12
Tampilan 8 414l a4l 12] 269 | 39 o796 | Sangat
Layak
9 414 | 4| 12
10 4|1 34| 11
11 4|1 34| 11
12 41 4 | 4| 12
13 414 | 4| 12
14 4|1 3|4 11
15 414 | 4| 12




100

16 4134 11
17 31414 11
18 414 | 4| 12
19 3144 11
20 414 | 4| 12
21 414 | 4| 12
22 414 | 4| 12
23 414 | 4| 12
24 414 | 4| 12
Pemrogramar 25 41 4| 4| 12 36 4 100% Sangat
Layak
26 414 | 4| 12
27 41 3|4 11
28 41 3| 3 10 Sangat
Penggunaan 29 213124 11 43 3,58 90% Layak
30 4134 11
Jumlah rataata skor keseluruhan 116 3,82 96% Sangat
Layak
Keterangan:
Validator I  : Mira Maisura, M.Sc (dosen Pendidikan Teknologi Informasi)
Validator Il : Nurrizga, S.Pd., M.T (dosen Pendidikan Teknologi Informasi)
Validator Ill : Khairan AR, M.Kom (dosen Teknologi Informatika)

Berdasarkan data hasil validasi oleh ahli media yang terdapat pada tabel 4.2
dengan merujuk pada kriteria validasi kelayakemodul pada tabel 3.1. Maka,
secara keseluruhan penilaian oleh ahli materi mendapatkan kriteria sangat layak
dengan skor rateata3,82 dan persentase 96%. Sehingga, menurut penilaian oleh
ahli mediae-modulberbasisoftware Microsoft OneNoterintegrasi nilai Islami di
SMA/MA yang dikembangkan dinyatakan sangat valid atau sangat layale: dan
moduldapat digunakan dalam kegiatamjieelajaran tanpa revisi. Jika ditinjau dari
seluruh aspek, persentase kelayakan tertinggi berada pada aspek pemrograman
yang mendapatkan kriteria sangat layak dengan skoratatad dan persentase
100%, selanjutnya diikuti oleh aspek tampilan yang mernlapékriteria sangat

layak dengan skor ratata 3,9 dan persentase 97%, dan yang terakhir aspek
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penggunaan yang mendapatkan kriteria sangat layak dengan skata&#®8 dan

persentase 90% lebih rendah dari pada aspek pemrograman dan aspek tampilan.

c. Penilaian Ahli Tafsir Ayat Al -Qu r 6 an

Penilaian oleh ahli tafsir ayat )ur 6an bertujuan untuk
kualitas emodul dari segi agama yaitu pengembangan materi fisika yang
diintegrasikan dengan nitailai Islam melalui penafsiran ayat-@&ur 6 an yang
benar, ahli tafsirayat AQur 6 an tersebut terdiri dar i t
Para ahli tafsirayat MQur 6 an tersebut memberi kan peni
butir pernyataan yang terlampir pada lembar validasi dengan memberikan tanda
centang pada kom yang dianggap sesuai. Data hasil valigasiodul berbasis
software Microsoft OneNoterintegrasi nilai Islami di SMA/MA oleh ahli tafsir
ayatAFQur 6an di saji kan pada tabel 4. 3.

Tabel 4.3 Data Hasil Validasi oleh Ahli Tafsir Ayat-®lu r 6 a n

Validator Skor
Aspek Nomor Skor E p Rata Persentase Kriteria
Penilaian | Pernyataary | | Il | Ill Aspek rata Kelayakan
1 4| 3| 4 11
2 43| 3 10
3 4| 3|4 11
4 41| 4 9
5 4|13| 3] 10 Sangat
Isi 6 4| 3| 4 11 113 3,42 86% Layak
7 4| 3| 4 11
8 3|12 4 9
9 3/13| 4 10
10 334 10
11 43| 4 11
12 4| 3|4 11
. 13 44| 3 11
Kez\;'lz‘r'nan 14 44| 3] 11 | 8 | 38 95% fg;glft
15 4141 4 12
16 4|1 4| 4 12




102

17 3144 11
18 4144 12
19 4144 12 0 Sangat
Bahasa 0 212121 12 24 4 100% Layak
Jumlah rataata skor keseluruhan 72,33 | 3,74 94% Sangat
Layak
Keterangan:
Validator I :Dr. Hj. Nurjannah Ismail, M.Ag (dosen llmuAur 6 an dan Taf s
Validator Il : Nazaryani, M.Ag (dosen IlmAl-Qur 6 an dan Taf sir)

Validator Ill : Dr. Samsul Bahri, S.Ag., M.Ag (dosen Iimu-@ur 6 an dan Taf s
Berdasarkan data hasil validasi oleh ahli materi yang terdapat pada tabel 4.3
dengan merujuk pada kriteria validasi kelayakemodul pada tabel 3.1. Mak
secara keseluruhan penilaian oleh ahli tafsir aya@Alr 6 an mendapat kan
sangat layak dengan skor ratda 3,74 dan persentase 94%. Sehingga, menurut
penilaian oleh ahli tafsir ayat A u r G-anadul berbasissoftware Microsoft
OneNoteterintggrasi nilai Islami di SMA/MA yang dikembangkan dinyatakan
sangat valid atau sangat layak, damodul dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran tanpa revisi. Jika ditinjau dari seluruh aspek, persentase kelayakan
tertinggi berada pada aspek bahasa yamgdapatkan kriteria sangat layak dengan
skor ratarata 4 dan persentase 100%, selanjutnya diikuti oleh aspek nilai keislaman
yang mendapatkan kriteria sangat layak dengan skorata8,8 dan persentase
95%, dan yang terakhir aspek isi yang mendapatkiéerik sangat layak dengan
skor ratarata 3,42 dan persentase 86% lebih rendah dari pada aspek bahasa dan
aspek nilai keislaman.
Berdasarkan tabel 4.1, tabel 4.2, dan tabel 4.3 diperoleh hasil persentase

secara keseluruhan dari kelayalkamodul berbasissoftware Microsoft OneNote
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terintegrasi nilai Islami di SMA/MAsebesa®4% dengan kriteria sangat layak.
Berikut ini nilai ratarata dari data persentase validator

Tabel 4.4 Data Persentase Validator

No. Validator Persentase Kriteria
1. Materi 93% Sangat Layak
2. Media 96% Sangat Layak
3. | Tafsir Ayat AFQur'an 94% Sangat Layak
Rata-rata Skor Total 94% Sangat Layak

Adapun, berdasarkan lembar validasi ahli materi, ahli media, dan ahli tafsir
ayatAFQur 6an di dapatkan saran perbai kan
tersebut berfungsi untuk menghasilkan produkodul yang lebih baik lagi
sehingga layak digunakatalam kegiatan pembelajaraBerikut beberapa saran
perbaikan dari para validator dapat dilihat pada talbel 4.

Tabel 45 Saran Perbaikan dari Validator
Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan

Tambahkan judul di halaman
kegiatanpembelajaran

Bl KEGIATAN PEMBELAJARAN | ! q

fl KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 .:

Ahli
Materi
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Tambahkan satuan untuk tekan

(Pa, Atm, cmHg, Bar)
P; =tekanan gas pada keadaan 1 (N.-"mz}

Py = tekanan gas pada keadaan 2 (N.-"m‘

| 0.0075 | 1,00E-05
1 0,00132

Tambahkan satuan dan 0
dengan:
Vs = kecepatan efektif partikel gas
\/ﬁ = rata-rata kuadrat kecepatan partikel gas

dengan:
Vs = kecepatan efektif partikel gas (m/s)

V7% = rata-rata kuadrat kecepatan partikel gas (m/s)?

Tambahkan nilai suhu pada

deraja kebebasan molekul gas

diatomik
Suhurmdah:f=3HEK=BGkT)=%kT

Suhnmdah(iiGGK):f:3—>EK:3(ilkT):ikT

Ahli
Media

- P smm&soulc):f:s—-ax:s(%n =2kT
Subu 'f_s_'EK_S(EkT)_?kT Subu tinggi (= 1000): f =7 — £k =7 (3k7) =1kt
Suhuﬁnggi:fZT—bEK:?&kT):ikT
Gambarkan arah sumigioh :
: .
. i . 2
Ganti gambar dcoveragar lebih
sesuai dengan materi teori kine
gas
\ ] VE—
TEORI KINETIK GAS

TEORI KINETIK GAS
E-Modul Berbasis

Software Microsoft OneNote
Terintegrasi Nilai Islami

©
NUR HASANAH
MISBAHUL JANNAH
MUHAMMAD NASIR

E-Modul Berbasis
Software Microsoft OneNote
Terintegrasi Nilai Islami

¥

MUHAMMAD NASIR
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November 1999. Penulis adalah anak kedua dari pasangan M. Yusuf dan Kartini. Penulis
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Sumber - Youtube Catatan S Rebiaz
(hutps.bit Iy Animasisiftgasidealpadateonikinetikgas)

Perbaiki tata letak tulisan dan
spasi antara tulisan dengan
gambar

e Teorema Flmipartizsi Energi dan Energi Dalam Gas
1) Teorema Ekuipartizi Energi
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m=m=fr) (6-16)
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Brdkt it  smalical g2 i dan gas dizsoonis
) Dy '\f ‘n\'ﬂ‘ Cas
Tika kira mmaimjm sebm 14], sk smergi ko
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3

il
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Perbaikan tafsir yang kurang i D a n(pdkaataralain berarti

tepat mengukurmemberi kaddukuran
i D a n(pdkaataralain berart sehingga pengertian ayat ini
Anli mengukurrﬁembe_ri adalahmemberi
Tafsir kadariukuran sehlr_lgga kadar/ukuran_/patglsata; tertentu
Ayat Al- pengertian ayat ini adalah baik dalam diri, sifat, tujuan,
Quran memberi kadar/ukuran/batas maupun kadar kemampuan

batas tertentu dalam diri, sifat, | maksimal bagi setiap makhluk
ciri-ciri kemampuan maksimal | Nya.o
bagi setiap makhluklya.o

3. Hasil Angket Kepraktisan E-Modul

Uji Beta (Beta Test)

Uji beta diperoleh dari hasil angket kepraktissmodul Kepraktisan
produk e-modul ditentukan dari hasil uji kepraktisan yang dilakukan dengan
memberikan angket kepraktiskepada peserta didik kelas XI MIPA 1 8M
Negeri 1 Blangkejeren TA 2022/2023. Angket kepraktisan dibagikan secara online
kepada 34 orang peserta didik. Penilaian dari peserta didik bertujuan untuk
mengetahui kualitas-moduldari segi kepraktisan penggunaamodul berbasis
software Microsoft OeNote terintegrasi nilai Islami. Peserta didik tersebut
memberikan penilaian berdasarkan bbtitir pernyataan yang terlampir pada
angket kepraktisan lewat google form dengan memberikan tanda centang pada
kolom yang dianggap sesuai. Data hasil penilgi@serta didik terhadap
kepraktisare-modulberbasissoftware Microsoft OneNoterintegrasi nilai Islami

di SMA/MA disajikan pada tabel @..
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Tabel 46 Data Hasil Angket Kepraktisan oleh Peserta Didik
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Berdasarkan data hasil angket kepraktisan oleh peserta didik yang terdapat
pada tabel 4.5 dengan merujuk pada kriteria keprakésandulpada tabel 3.2.
Maka, secara keselurumaenilaian oleh peserta didik mendapatkan kriteria praktis
dengan skor rateata 3,36 dan persentase 83%. Sehingga, menurut penilaian oleh
peserta didilke-modulberbasisoftware Microsoft OneNoterintegrasi nilai Islami
di SMA/MA yang dikembangkan meapatkan kebanyakan respon dari peserta
didik setuju atau praktis, dam-modul dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran namun perlu direvisi kecil.

Jika ditinjau dari seluruh indikator, persentase kepraktisan tertinggi berada
pada indikator integrasilal keislamardengarpersentase 86%, selanjutnya diikuti
oleh indikator audialenganpersentase 85%, indikator gamii@nganpersentase
84%, indikator videalengarpersentase 84%, indikator navigdengarpersentase
83%, indikator animasilenganpersentas 83%, indikator materi dan indikator
penggunaadengarpersentase 83%, indikator teks modehgarpersentase 82%,
indikatorlayoutdengarB82%,sertayang terakhir indikatocoveryang mendapatkan

persentase 81% lebih rendah dari 10 indikator lainnya.

B. Pembahasan
1. DesainPengembangarE-Modul
Pengembangan produ&modul berbasis software Microsoft Onenote
terintegrasi nilai Islami menggunakan model pengembangan multimedia

pembelajaran yang diadopsi dari model Alessi dan Trollip. Model pengembangan



Alessi dan Trollip terdiri atas tiga tahapan, yaiRlanning Design dan
Development’” Tahapan tersebut dda sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaanlanning)

Tahap perencanaan adalah landasan awal dalam pengemkangdal
pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan yang diperlukan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan belajar peserta Hielghatan ini
dapat dilalui oleh sebuah penelitian atau dapat langsung dilakukan identifikasi
berdasarkan permasalahg@ermasalahan yang muncul di sekolah untuk segera
dicarikan solusiny&® Analisis kebutuhan dapat dilakukan dengan beberapa cara
yaitu, ob®rvasi, studi literatur, wawancara, dan pengisian lembar angket untuk
mengetahui materi fisika yang dianggap sulit.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Blangkejeren,
peneliti mendapatkan informasi bahwa buku Fisika KTSP leaityak dari pada
buku Fisika Kurikulum 2013 dan juga di perpustakaan sekolah banyak buku Fisika
yang sudah robek/rusak. Menurut penuturan dari guru Fisika di sana, karena
keterbatasan buku Fisika Kurikulum 2013 maka guru meminta agar peserta didik
mencarisendiri materi Fisika yang akan dipelajari. Akan tetapi, hanya sebagian
kecil dari peserta didik yang mau mencari materi di perpustakaan selebihnya
menunggu materi dari guru saat kelas berlangsung. Sehingga, saat di kelas proses

pembelajaran masih fokus gm guru {eacher centgr Peserta didik pasif saat

177 Aless and Trollip, Multimedia.., h 407413.
178 Amir Hamzah, Metode Penelitian & Pengembangan (Reasearch & Development)
(Malang: Literasi Nusantara, 2019),591.



belajar dan pengetahuan hanya dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik.
Selain itu, guru juga belum pernah mengembangan bahan ajar fisika sebelumnya.
Hasil analisis kebutuhan terhadap guru desepta didik kelas X1 MIPA TA
2020/2021, diperoleh bahwa salah satu materi yang dianggap sulit dalam pelajaran
Fisika adalah Teori Kinetik Gas. Karena materi teori kinetik gas masih dianggap
abstrak dalam bayangan peserta didik, peserta didik juga mekageloanyaknya
rumus di materi ini, kurangnya percobaan sederhana dan keterbatasan buku juga
menjadi penyebab materi ini dianggap sulit oleh peserta didik. Maselahlah
atau kesulitan belajar yang dialami oleh peserta detgebutiapat diatasi dengan
memanfaatkan teknologi.
Saat ini banyak dikembangkan aplikasitwaredi bidang pendidikan yang
dapat membantu memudahkan peserta didik dalam belajar. Banyak juga peneliti
yang telah mencoba menggunalsaitwaresebagai media pembelajaran. Seperti
peneitian yang dilakukan oleh Akbar Ali dengan memanfaatkan médaT
Simulation untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta ‘didik.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Trirahma Novalia Putri Arfa, dkk. yang
mengembangkan video animasi 3D dengan mengguisakiavare Blendesebagai
bahan ajar selain buku cetak yang dapat membantu peserta didik atau pun guru
dalam kegiatan belajar mengaj® Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Widya

An-Nisa Mukramah, dkkyang mengembangka&modulTermodinamika berbasis

"Akbar Ali, fAPenggunaan Media PhET Simulaitio
Proses Sains Peserta Didik pada Materi- Fluida St :
Raniry Banda Aceh, 2019), h. v.

®Trirahma Novalia Putri Arfa, dkk., fAPengemba

softwar e bl en duenal GeutheéSPEKiAnNAItdSiplin 6, no. 2 (2023): 147
157.



Flipbook Makerdan mendapatkan hasil bahwemodul tersebut layak untuk
digunakan pada kegiatan pembelajafan

Berdasarkan hasil obsrasi di SMA Negeri 1 Blangkejeren, peneliti
memilih untuk mengembangk@&modulkarenae-moduldapat menjadi alternatif
keterbatasan buku cetak di sekolah tersébutodulmerupakan bahan ajar yang
disusun secara sistematis dan menarik berdasarkarukebuielajar peserta didik,
yang bertujuan untuk membantu peserta didik agar dapat belajar secara mandiri
dengan memanfaatkan media elektrdfikOleh karena itu, peneliti melakukan
pengembangae-moduldengan memanfaatkan teknologi digital. Adapaftwae
yang peneliti pilih untuk mengembangkamodul adalah software Microsoft
OneNote

Setelah melakukan analisis kebutuhan dan menents&tware untuk
pengembangane-modul maka langkah selanjutnya adalah mengumpulkan
referensireferensi yang diperlukan terkait pengembangamodul seperti buku
buku fisika, buku Islam dan sains, buku tafsir@U r 6 a n , arti kel
referensi pendukung lainnya yang berkaitan dengan materi teotikkgzes dan

integrasi Islarsanis.

b. Tahap Perancangan Design
Tahap perancangan adalah membuat isi gagasan untuk pengeméangan
modul Berkaitan dengan kegiatan menyusun konten dan merancang desain konten

tersebut agar sesuai dengan tujuan pengembangadul.

181Widya An-Nisa,dkk., EModul.., h. 7.
182 Evi Wahyu Wulansari, dkk., Pengembanga&dul...;, h. 1 7.



Tahap ini terdiri dari dua kegiatan. Pertama, rancareganodul dengan
mengembangkan konsep fisika agar sesuai kebutuhan peserta didik dan
mengintegrasikan nilaiilai Islam dalam materi fisika. Pada tahap ini perlu
diperhatikan cara penyajian matggiame-modul Penyajian materi dalasamodul
ini menghubungkan ilmu fisika dengan kehidupan sdiemi Diawali dengan
menampilkan uraian materi seperti fenomena yang sering peserta didik temui,
kemudian diiringi dengan ayat ur 0 an dan Islemijbesemta ni | ai
aplikasinya dalam kehidupan sehlari. Kedua, merancang instrumen uji. Pada
tahap ini disusun Kkigkisi instrumen penilaian yang akan digunakan untuk
mengukur kualitas-modul Rancangan instrumen uji yang berfungsi sebagai tolak
ukur kdayakan dan kepraktisan darmodulyang akan dikembangkan. Instrumen

validasi pada penelitian ini mengikuti pedoman BSNP 2€714.

c. Tahap Pengembangan@evelopment

Tahap pengembangan adalah proses merealisasikan pengemlgangan
modul Pembuatare-modul menggunakarsoftware Microsoft OneNotsesuai
dengan desain dimana seluruh konten dimasukkan ke datapdul Adapun
beberapa perangkat lunak pendukung dalam penggabammodul ini adalah
Microsoft Word untuk membuat draf modul sebelum dimasukkan ke dalam
Microsoft OneNote Canva sebagai aplikasi untuk mendesainover emodul

Wondershare EdrawMagebagai aplikasi untuk mendesain peta konsep watuk

BaBadan Standar Nasional Pendidi kan, o 2014.



modul PixelLab digunakan untuk mengedit dan menggabungkan gambar, serta
Paint juga aplikasi yang digunakan untuk mengedit gambar eadadul

Setelah semua komponrkomponen emodul dimasukkan ke dalam
Microsoft OneNotemakae-modulselanjutnya dilakukan uji alfa dan uji beta. Uji
alfa adalah uji kelayakam-modul e-modul memperoleh hasil uji kelayakan
berdasarkan penilaian oleh ahli materi sebesar 93%, ahli media sebesar 96%, dan
ahlitafsirayat MQur 6 an sebesar [t a&lalahSjekepuaktigahan uj i
e-modul, emodul memperoleh hasil uji kepraktisan berdasarkan penilaian oleh
peserta didik sebesar 83Maka, hasil penelitian ini menunjukkan bahevenodul
berbasisMicrosoft OneNotderintegrasi nilai Islami dinyatakan laydan praktis
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian di atas sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anggia Dwi Larasai, dkk. pada tahun 20Z0Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa-modul terintegrasi nilai keislaman gg dikembangkan
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian serupa juga dilakukan
oleh Ita Aulianingsih, dkk. pada tahun 2021.Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa uji validasi kelayakeimodul IPA terintegrasi Islam ini
mendapatkan kategori sangat layak, sehireggenduldapat diimplementasikan di

sekolahsekolah yang masih kurang dalam ketersediaan bahan ajar.

184 Anggia Dwi, dkk., PengembanganNgodul..., h. 19.
1851ta Aulianingsih, dkk., Validitas #Module..., h. 19



2. Kelayakan E-Modul

Uji Alfa ( Alpha Test)

Uji alfa diperoleh dengan menggunakan uji kelayakarodul Kelayakan
produke-modulditentukan dari penilaian yang diberikan oleh 10 orang validator,
yaitu 9 orang dosen UIN ARaniry Banda Aceh dan 1 guru fisika SMA Negeri 1
Blangkejeren. Kemudian, data hasil penilaian uji kelayakan yang berupa skor
dikonversi menjadi empat kategori, fgasangat layak, layak, kurang layak, dan
tidak layak. Skor yang diperoleh tersebut juga diolah menjadi persentase untuk

kriteria kelayakare-modul

a. Penilaian Ahli Materi
Adapun hasil penilaian oleh ahli materi terhadapodulberbasisoftware
Microsoft OneNoteerintegrasi nilai Islami di SMA/MA dapat dilihat pada setiap

masingmasing aspek dalam grafik Gambar 4.30 sebagai berikut.

26%

9204 @ Isi

0184 @Bahaz

1 Penya)ian

Persentase Kelayakan

8%
AspekPenilaian

Gambar 4.30Grafik Penilaian Ahli Magri

Berdasarkan grafik penilaian ahli materi diperoleh hasil bahwa
pengembangar-modul berbasissoftware Microsoft OneNoteerintegrasi nilai

Islami di SMA/MA yang telah dikembangkan jika ditinjau dari aspek isi



memperoleh penilaian sebesar 92% kriteaiagat layak, aspek bahasa memperoleh
penilaian sebesar 91% kriteria sangat layak, dan aspek terakhir yaitu aspek
penyajian memperoleh penilaian sebesar 96% kriteria sangat layak. Maka,
perolehan nilai dari ketiga aspek tersebut berdasarkan analisisadatéapel 4.1
didapatkan hasil penilaian persentase keseluruhan dari ahli materi sebesar 93%
kriteria sangat layak.

Dengan demikian, berdasarkan penilaian ahli materi terhadap kelagrakan
modul yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan baleraodul layak

digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

b. Penilaian Ahli Media
Adapun hasil penilaian oleh ahli media terhadapodulberbasisoftware
Microsoft OneNoteerintegrasi nilai Islami di SMA/MA dapat dilihat pada setiap

masingmasing aspek dalam grafik GamdaBl sebagai berikut.
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Gambar 4.31Grafik Penilaian Ahli Media

Berdasarkan grafik penilaian ahli media diperoleh hasil bahwa
pengembangam-modul berbasissoftware Microsoft OneNoteerintegrasi nilai

Islami di SMA/MA yang telah dikembangkan jika ditinjau dari aspek tampilan



memperoleh penilaian sebesar 97% kriteria sangat layak, aspek bahasa memperoleh
pemrograman sebesar 100% kriteria sangat layak, dan aspek terakhir yaitu aspek
perggunaan memperoleh penilaian sebesar 90% kriteria sangat layak. Maka,
perolehan nilai dari ketiga aspek tersebut berdasarkan analisis data pada tabel 4.2
didapatkan hasil penilaian persentase keseluruhan dari ahli media sebesar 96%
kriteria sangat layak.

Dengan demikian, berdasarkan penilaian ahli media terhadap kelarakan
modul yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan baleraodul layak

digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

c. Penilaian Ahli Tafsir Ayat Al-Qu r 6 an
Adapun hasil penilaian oleh ahli tafsir ayat@lu r 6 an é&moduh ad ap
berbasissoftware Microsoft OneNoteerintegrasi nilai Islami di SMA/MA dapat

dilihat pada setiap masinmgasing aspek dalam grafik Gambar 4.32 sebagai berikut.
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Gambar 4.32Grafik Penlaian Tafsir Ayat AlQu r 6 a n

Berdasarkan grafik penilaian ahli tafsir ayat@Qu r 6 an di per ol eh
bahwa pengembangamodul berbasissoftware Microsoft OneNoteerintegrasi

nilai Islami di SMA/MA yang telah dikembangkan jika ditinjau dari aspek isi



menperoleh penilaian sebesar 86% kriteria sangat layak, aspek nilai keislaman
memperoleh penilaian sebesar 95% kriteria sangat layak, dan aspek terakhir yaitu
aspek bahasa memperoleh penilaian sebesar 100% kriteria sangat layak. Maka,
perolehan nilai dari kega aspek tersebut berdasarkan analisis data pada tabel 4.3
didapatkan hasil penilaian persentase keseluruhan dari ahli tafsir agatt Al 6 a n
sebesar 94% kriteria sangat layak.
Dengan demikian, berdasarkan penilaian ahli tafsiray@Alr 6 an t er hada
kelayakane-modulyang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan baéwendul
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan analisis hasil uji kelayakan di atas, neakendul berbasis
software Microsoft OneNoterintegrasi nilai Islami di SMA/MA dingtakan sudah
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan memperoleh penilaian dari
ahli materi sebesar 93%, ahli media sebesar 96%, ahli tafsiragauAl 6 an sebesa
94% dengan kriteria sangat layak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anggia Dwi Larasati, dkk., hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
e-modulterintegrasi nilai Kelslaman yang dikembangkan dinyatakan layak untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran biologi pada materi sistem respirasi
dengan penilaian saafy baik Berdasarkan penampilan desain memperoleh
persentase sebesar 85,36%, isi materi memperoleh persentase sebesar 89,22%,
tafsirayat MQur 6 an memperol eh pé¥f sentase sebesa
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ita Aulianingsih,,didsil dari

penelitian tersebut menunjukkan bahewaodul IPA terintegrasi Islam dinyatakan

186 Anggia Dwi, dkk., PengembanganNgodul..., h. 19.



layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran pederienergi di SMP
kelas VIl dengan penilaian sangat baik. Berdasarkan uji validasi kelayakan oleh
ahli media pengembangasmmodul ini mendapatkan persentase sebesar 93%
dengan kategori sangat laydienhasil validasi ahli matemendapatkan persentase

sebesa70% dengan kategori layak’

3. Kepraktisan E-Modul

Uji Beta (Beta Test)

Uji beta diperoleh dengan menggunakan uji kepraktigamodul
Kepraktisan produke-modulditentukan dari penilaian yang diberikan oleh peserta
didik kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Blangkejeren TA 2022/2023 sebanyak 34
orang. Kemudian, data hasil penilaian uji kepraktisan yang berupa skor dikonversi
menjadi empat kategori, yaitu sangat praktimkps, kurang praktis, dan tidak
praktis. Skor yang diperoleh tersebut juga diolah menjadi persentase untuk kriteria
kepraktisare-modul

Adapun hasil penilaian oleh peserta didik terhadamodul berbasis
software Microsoft OneNoterintegrasi nilai Isimi di SMA/MA dapat dilihat pada

setiap masingnasing indikator dalam grafik Gambar 4.33 sebagai berikut.

1871ta Aulianingsih, dkk., Validitas #Module..., h. 19.
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LayoutTata Letak DS 52%
Teks Modul/ Tipografi IS 31%
Materi (I 53%
Integrasi Nilai Keislaman I 86%

Indikator Penilaian
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Penggunaan IS §3%
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Persentase Kelayakan

Gambar 4.33Grafik Penilaian Peserta Didik

Berdasarkan grafik penilaian peserta didik diperoleh hasil bahwa
pengembangar-modul berbasissoftware Mcrosoft OneNoteterintegrasi nilai
Islami di SMA/MA yang telah dikembangkan jika ditinjau dari indikatover
memperoleh penilaian sebesar 81% kriteria praktis, indikator gambar memperoleh
penilaian sebesar 84% kriteria praktis, indikator video memgerpénilaian
sebesar 84% kriteria praktis, indikator animasi memperoleh penilaian sebesar 83%
kriteria praktis, indikator audio memperoleh penilaian sebesar 85% kriteria praktis,
indikator layouttata letak memperoleh penilaian sebesar 82% kriteria praktis,
indikator teks modul/tipografi memperoleh penilaian sebesar 82% kriteria praktis,
indikator materi memperoleh penilaian sebesar 83% kriteria praktis, indikator
integrasi nilai keislaman memperoleh penilaian sebesar 86% kriteria sangat prakitis,
indikator ravigasi memperoleh penilaian sebesar 83% kriteria praktis, dan indikator
terakhir yaitu indikator penggunaan memperoleh penilaian sebesar 83% kriteria

praktis. Maka, perolehan nilai dari kesebelas indikator tersebut berdasarkan analisis



data pada tabel 4didapatkan hasil penilaian persentase keseluruhan dari peserta
didik sebesar 83% dengan kriteria praktis.

Berdasarkan analisis hasil uji kepraktisan di atas, neakadul berbasis
software Microsoft OneNotéerintegrasi nilai Islami di SMA/MA dinyatakan
praktis untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan memperoleh
penilaian dari peserta didik yang memiliki respon cukup baik. Secara keseluruhan
indikator penilaian memperoleh persentase sebesar 83% dengan kriteria praktis.
Hal ini sejalan dengan pdit@an yang dilakukan oleh Anggia Dwi Larasati, dkk.,
hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahswanodul terintegrasi nilai
Kelslaman yang dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran biologi pada materi sistem respidasigan penilaian sangat baik

berdasarkan respon peserta didik yang memperoleh persentase sebesat*85,60%.

188 Anggia Dwi, dkk., PengembanganNgodul..., h.:9



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil pengembangamodul berbasissoftware Microsoft
OneNoteterintegrasi nilai Islami di SMA/MA yang dilakukan peneliti, dapat
diambil kesimpulan bahwa:

1. Desain e-modul berbasissoftware Microsoft OneNotéerintegrasi nilai
Islami di SMA/MA menerapkan miel pengembangan Alessi dan Trollip.
Model ini terdiri dari 3 tahapan, yaitu tahap perencangi@miing, tahap
perancangardesigr), dan tahap pengembangaeyelopment

2. Kelayakane-modulberbasissoftware Microsoft OneNoterintegrasi nei
Islami di SMA/MA berdasarkan penilaian ahliateri mendapatkamilai
persentassebesa®3% dengan kriteria sangat layak, penilaian ahli media
mendapatkamilai persentassebesa®6% dengan kriteria sangat layak,
sertapenilaian ahli tafsir ayat AQurd a n  me n ditaippersektasa
sebesa®4% dengan kriteria sangat layak. Sehinggaodul dinyatakan
layak digunakan dalakegiatanpembelajaran.

3. Kepraktisare-modulberbasisoftware Microsoft OneNoterintegrasi nilai
Islami di SMA/MA berdasarkan penilaian peserta didik mendapatkan
persentasesebesar83% dengan kriteria praktis. Sehingg&modul
dinyatakan praktis digunakan oleh peserta didik dal&egiatan

pembelajaran.
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B. Saran

Berdasarkan kesipulan di atas, maka peneliti mengajukan saran sebagai

berikut:

1.

Bagi peserta didik, guru, dan sekolah, dapat menggurmakedulberbasis
software Microsoft OneNoteerintegrasi nilai Islami di SMA/MA ini
sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang disgnatakan dalam proses
pembelajaran.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat melanjutkan penelitian ini dengan
mengimplementasikan produle-modul berbasis software Microsoft
OneNoteterintegrasi nilai Islami di SMA/MA dalam proses pembelajaran
beserta uji efektivasnya.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat kembali mengembangkan materi fisika
pada kompetensi dasar lainnya dengan menggursdamare Microsoft

OneNotéderintegrasi nilai Islami.

. Bagi peneliti selanjutnyalapat melanjutkan kembali penggunaaftware

Microsoft OneNoteengan mengembangkan ke dalam ruang belajar virtual
dari Microsoftyaitu Class Noteboak

Bagi peneliti selanjutnya, dapat kembali mengembangkan integrasi nilai
nilai Islam pada materi fisika dengan mengkomparasikan antarstassk

dan tafsir kontemporer. Serta dapat mengkaji lebih dalam tafsir ilmi terkait

ayatayat kauniyah yang ada dalam fisika.
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